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Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh
Arsitektur Hemat Energi

HERY HARMADI
1003110051

ABSTRAK

Pesatnya kemajuan dalam pendidikan yang semakin lama semakin
meningkat, yaitu khususnya di Darussalam Banda Aceh. Dimana banyak
penduduk luar yang datang ke kota terutama dikalangan pelajar yang ingin
menempuh pendidikan di Banda Aceh maka, diperlukan tempat tinggal yang di
susun secara vertikal atau Apartemen khusus bagi mahasiswa.

Apartemen mahasiswa ini menggunakan klasifikasi Serviced Apartement,
yang menyediakan furniture/perabotan dalam unit apartemen, didesain khusus
untuk kalangan Mahasiwa dengan konsep Arsitektur Hemat Energi. Penerapan
pada bangunan seperti pemakaian solar panel, green roof dan kebiasaan
penghuni. Perancangan juga tidak luput dari analisa tapak (iklim, kebisinngan,
view, pencapaian, sirkulasi, vegetasi), analisa fungsional (pemakai dan program
ruang), dan analisa bangunan (struktur, material, utilitas).

Luasan tapak yang direncanakan untuk Apartemen Mahasiswa di Banda
Aceh adalah 30.078 m% Apartemen Mahasiswa ini merupakan sebuah bangunan
tunggal atau 1 tower dengan 12 lantai termasuk lantai basement. Hunian dengan
penerapan arsitektur hemat energi serta menyediakan fasilitas hunian seperti type
studio (56 kamar), 2 bedroom (26 kamar), 3 bedroom (12 kamar). Pada fasilitas
pendukung seperti perpustakaan, café dan fitness center.

Kata Kunci : Apartemen Mahasiswa, Arsitektur Hemat Energi, Banda Aceh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan dan perkembangan kota Banda Aceh terutama dalam bidang
pembangunan dan pendidikan semakin meningkat, dilihat dari bidang pendidikan
universitas — universitas baru telah bermunculan dan universitas lama yang
membuka cabang fakultas baru diluar universitas utama.

Dari tahun ke tahun, kota banda aceh khususnya didaerah Darussalam terus
bergeliat dalam hal pembangunan, seperti kos — kosan serta rumah kontrakan.
Akan tetapi terlihat beberapa permasalahan yang timbul yaitu, pendirian bangunan
yang tidak teratur dan merata

Dilihat dari permasalahan diatas timbul ide wuntuk memecahkan
permasalahan tersebut, yaitu dengan membuat suatu type hunian yang baru bagi
mahasiswa selain kos — kosan dan rumah kontrakan yang sudah ada. Sebuah
Apartemen Mahasiswa, dengan tujuan penghematan lahan dan memberikan

fasilitas yang lebih baik bagi para mahasiswa.

1.2 Maksud dan Tujuan
1.2.1 Maksud
1. Menyediakan hunian yang strategis, aman, nyaman.
2. Mengurangi jumlah status sewa rumah biasa pada daerah-daerah yang

padat penduduk.



3. Mencegah terjadinya kesan kumuh pada lingkungan hunian.
1.2.2 Tujuan

1. Menghindari pemakaian lahan yang berlebih agar lahan yang kosong
dapat dijadikan lahan hijau dan tempat bermain.

2. Memiliki lokasi yang strategis baik dari segi aksesibilitas dengan pusat
kota maupun sarana dan prasarana yang tersedia pada lingkungan
sekitarnya.

3. Menjadi apartemen yang dapat menampung segala aktivitas penghuni

dan menyatu dengan lingkungan setempat.

1.3 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada perancangan Apartemen Mahasiswa ini adalah :
a. Merancang dan mewadahi kebutuhan penghuni apartemen yang
dikhusukan untuk mahasiswa.
b. Bagaimana menerapkan tema Arsitektur Hemat Energi pada Apartemen

mahasiswa di kota Banda Aceh.

1.4 Referensi Tugas Akhir Sejenis

Referensi tugas akhir sejenis diambil dari seorang mahasiswa arsitektur
Institut Teknologi Bandung ( ITB ) :
Nama : Feri Susanty

Nim : 15204082



Dimana objek rancangan adalah APARTEMEN di Gedebage dengan
penerapan tema Arsitektur Hijau, Lokasi Bandung — Jawa Barat. Apartemen ini
masuk dalam klasifikasi Low Rise Apartment karena ketinggian apartemen kurang
dari tujuh lantai dan menggunakan tangga sebagai alat transportasi vertikal.

1.4.1 Bentuk

Pada rancangan tugas akhir sejenis yaitu apartemen ini, dari bentukan massa

memakai konsep bentuk persegi panjang. Dimana memakai 6 massa

bangunan dalam site.

a. Bentukan massa bangunan

Void

= (==

Gambar 1.1 : Bentukan massa bangunan

Sumber : Feri Susanty, 2008



b. Tampak dan potongan bangunan

I e e

Gambar 1.2 : Tampak bangunan

Sumber : Feri Susanty, 2008

- Pada bangunan menggunakan vetikal garden

- Atap menggunakan roof garden dan penangkap angin.
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Gambar 1.3 : Potongan bangunan

Sumber : Feri Susanty, 2008



- Bangunan menggunakan 4 lantai masuk dalam klasifikasi Low Rise
Apartment
- Penggunaan ventilasi yang optimal agar sirkulasi udara dapat

masuk kedalam bangunan.

c. Denah

Gambar 1.4 : Denah tugas akhir sejenis

Sumber : Feri Susanty, 2008

- Bentuk denah persegi panjang
- Penggunaan void agar pencahayaan alami dapat dimanfaatkan

kedalam bangunan.



Gambar 1.5 : Layout tugas akhir sejenis

Sumber : Feri Susanty, 2008

- Rancangan menggunakan 6 massa bangunan
- Konsep layout, pusat layout sebagai area olah raga dan fasilitas

pendukung lainnya

1.4.2 Penerapan Tema Pada Bangunan
a. Bentuk massa bangunan yang ramping agar sirkulasi udara dan
pencahayaan alami dapat terpenuhi kedalam bangunan.
b. Menggunakan bahan daur ulang seperti kontainer bekas
c. Ramah lingkungan, banyak penanaman vegetasi pada site dan

menggunakan vertikal garden pada bangunan.



1.5 Batasan Perancangan

a.

Arsitektur

Manusia/Pemakai

Dalam pembahasan nantinya pemakai lebih ditekankan pada
jumlah/kapasitas yang tertampung dalam sebuah bangunan.
Bangunan, sebagai wadah kegiatan pemakai

Pembahasan dilihat dari bentuk/tampilan bangunan, sirkulasi, pola
massa bangunan, struktur yang dipakai dan sistem utilitasnya.
Lingkungan

Pembahasan dilihat dari pengaturan layout atau tapak, penghijauan
pada tapak serta mengupayakan arsitektur ramah lingkungan.
Peraturan pemerintah

Peraturan-peraturan pemerintah yang dijadikan standar dalam
sebuah perancangan seperti KDB, GSB, dan lain sebagainya.
Peraturan pemerintah berdasarkan Rencana Tata Ruang wilayah

(RTRW) kota Banda Aceh tahun 2009 —2029.



1.6 Kerangka Pikir

Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh

“Arsitektur Hemat Energi”

¥

Latar Belakang

a. Pesatnya kemajuan dan perkembangan kota Banda Aceh terutama dalam bidang pembangunan.
b. Semakin bertambahnya penduduk kota Banda Aceh dikalangan pelajar/mahasiswa
c. Semakin padatnya lahan untuk pembangunan hunian
d. Belum adanya Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh
Maksud & Tujuan
a. Agar lingkungan kota tertata dengan rapi dan akses mahasiswa menuju kampus terasa nyaman.
b. Mencegah terjadinya kesan kumuh pada tiap unit hunian dengan sistem penerapan tema
arsitektur hemat energi dengan cara sistem utilitas yang baik dan tepat.
Permasalahan
a. Bagaimana merencanakan Apartemen Mahasiswa yang fungsional, struktural serta estetis dan
menyediakan fasilitas lengkap sehingga membuat nyaman dan aman bagi penghuni.
b. Bagaimana menerapkan konsep Arsitektur Hemat Energi pada perencanaan Apartemen
Mahasiswa di Banda Aceh.
Data Studi Kasus Data Site Data Tema Sejenis
Bangunan Sejenis
»|  Peraturan pemerintah  [€===| [. Bentuk massa bangunan
1. Fasilitas Apartemen RTRW kota Banda 2. Material
2. Program ruang Aceh tahun 2009 - 2029 3. Struktur

v

Analisa

1. Analisa pemakai
2. Analisa Bangunan
3. Analisa lingkungan

v

Konsen Bentuk Massa Banguanan

v

Pra Rancangan |

Skema 1.1 Kerangka Pikir

Sumber : Analisa 2014



1.7 Sistematika Laporan

Pembahasan laporan seminar ini dibagi dalam beberapa bab dan sub bab

yang akan yang mendukung isi laporan, yaitu :

Bab1:

Bab Il :

Bab III :

Bab IV :

Pendahuluan

Menjelaskan mengenai latar belakang, tujuan, masalah
perancangan, pedekatan, lingkup pembahasan, keragka berfikir
dan sistematika pembahasan.

Deskripsi Proyek Rancangan

Meliputi gambaran umum (lokasi, luas lahan, peraturan
KDB/KLB, luas dan tinggi bangunan, pemilik, sumber dana,
kelengkapan fasilitas), program kegiatan, kebutuhan ruang, dan
studi banding perancangan sejenis.

Tema Perancangan

Menjelaskan tentang pengertian tema, interpretasi tema, dan studi
banding tema sejenis.

Analisa Perancangan

Membahas tentang analisis fungsional (organisasi ruang,
penzoningan, program ruang, persyaratan teknis), analisis kondisi
lingkungan (lokasi, kondisi dan potensi lahan, peraturan,
bangunan sekitar, prasarana, karakter lingkungan, pemandangan,
orientasi, lalu lintas, sirkulasi dan lain-lain), analisis sistem
struktur dan konstruksi, analisis sistem utilitas, dan kesimpulan

analisis.



Bab V:
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Konsep Perancangan

Meliputi konsep dasar, rencana tapak (penzoningan, tata letak,
gubahan massa, pencapaian, hirarki ruang, sirkulasi dan parkir,
lansekap, pencahayaan), bangunan (bentuk, fasade, fungsi,
sirkulasi, struktur dan konstruksi material, rencana interior,

utilitas, pencegahan  bahaya  kebakaran,  pentahapan

pembangunan), dan ide bentuk masa bangunan.



BAB II

DESKRIPSI PROYEK RANCANGAN

2.1. Deskripsi Umum

1.

2.

Judul Proyek : Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh
Tema : Arsitektur Hemat Energi

Lokasi : Kota Banda Aceh

Luas Lahan : £3Ha

Pemilik Proyek  : Pemerintah

2.2  Pengertian Judul

1.

Menurut Akmal (2007), apartemen adalah suatu ruang atau beberapa
ruang dirancang sebagai tempat tinggal yang biasanya satu atau
beberapa ruang mempunyai bentuk yang sama dan terletak pada
bangunan untuk tempat tinggal yang mempertimbangkan efisiensi dan
keindahan pada suatu daerah yang terbatas. Apartemen termasuk
bangunan komersial, seperti bangunan perkantoran, pusat perbelanjaan
dan banyak lain. Bangunan komersial umumnya diperuntukkan untuk
layanan dan kebutuhan untuk masyarakat umum.

Menurut Salim dan Sukadji (2006), mahasiswa adalah sebagian kecil
dari generasi muda Indonesia yang mendapat kesempatan untuk
mengasah kemampuannya di Perguruan Tinggi. Tentunya sangat
diharapkan mendapat manfaat yang sebesar-besarnya dalam pendidikan

agar kelak mampu menyumbangkan kemampuannya untuk

11
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memperbaiki kualitas hidup bangsa Indonesia yang saat ini belum pulih
sepenuhnya dari krisis yang dialami pada akhir abad ke 20.

Jadi apartemen mahasiswa adalah sebuah komplek yang memiliki

kesamaan dalam suatu bangunan yang terdiri dari beberapa ruangan untuk

tempat tinggal yang digunakan untuk mahasiswa di Banda Aceh.

2.3 Studi Literatur

2.3.1 Klasifikasi Apartemen

Berdasarkan tipe pengelolaannya, terdapat tiga jenis apartemen (Akmal,

2007), yaitu:

1.

Serviced Apartement

Apartemen yang dikelola secara menyeluruh oleh manajemen tertentu.
Biasanya menyerupai cara pengelolaan sebuah hotel, yaitu penghuni
mendapatkan pelayanan ala hotel bintang lima, misalnya unit
berperabotan lengkap, housekeeping, layanan kamar, laundry, business
centre.

Apartemen Milik Sendiri

Apartemen yang dijual dapat dapat dibeli oleh individu. Mirip dengan
apartemen sewa, apartemen ini juga tetap memiliki pengelola yang
mengurus fasilitas umum penghuninya.

Apartemen Sewa

Apartemen yang disewa oleh individu tanpa pelayanan khusus
meskipun demikian, tetap ada manajemen apartemen yang mengatur

segala sesuatu berdasarkan kebutuhan bersama seperti sampah,
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pemeliharaan bangunan, lift, koridor, dan fasilitas umum lainnya.
Penyewaan dilakukan sesuai dengan jangka waktu yang disepakati
bersama. Biaya yang harus dikeluarkan bagi penyewa adalah biaya

s€wa.

Direncanakan pada apartemen mahasiswa ini menggunakan klasifikasi
Serviced Apartemen, yang menyediakan furniture/perabotan dalam unit
apartemen. Agar para pengguna apartemen mahasiswa dapat langsung
tinggal tanpa harus memikirkan pembelian perabot lagi yang akan banyak
memakan biaya. Seperti harga barang dan juga biaya pengiriman ketempat

tinggal.

2.3.2 Fungsi Apartemen Mahasiswa

Berdasarkan fungsinya apartemen dapat diklasifikasikan sebagai berikut

(Akmal, 2007) :

1. Fungsi utama yaitu fungsi dominan dalam sebuah apartemen adalah
pemukiman. Apartemen mempunyai ruang — ruang yang mewadahi
aktifitas penghuni yang berlangsung secara rutin, jenis aktifitas tersebut
antara lain tidur, makan, belajar, menerima tamu, berinteraksi sosial,
melakukan hobi, dan lain — lain.

2. Fungsi pendukung merupakan fingsi — fungsi sekunder yang ditambah
pada sebuah Apartemen Mahasiswa untuk mendukung dan menambah
kenyaman berlangsungnya fungsi utama. Fungsi pendukung tersebut

antara lain :
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a. Layanan olah raga : fitness center, kolam renang dan lain — lain.

b. Layanan kesehatan : poliklinik dan apotik

c. Layanan komersial : minimarket, restoran/kantin, salon, ATM dan
musholla

Fungsi pelengkap merupakan fungsi — fungsi yang diadakan untuk

melengkapi fungsi utama dan fungsi pendukung. Ruang — ruang

tersebut merupakan :

a. Ruang ADM

b. Ruang cleaning service

¢. Ruang satpam

Direncanakan pada rancangan Apartemen Mahasiswa ini menggunakan

semua data fungsi diatas, agar Apartemen Mahasiswa dapat memberi

fasilitas yang memadai untuk kenyamanan dan rasa aman pada lingkungan.

2.3.3 Apartemen Berdasarkan Jenis dan Besar Bangunan

Jika berdasarkan jenis dan besarnya bangunan apartemen dibedakan

menjadi (Akmal, 2007) :

1.

Garden Apartemen

Bangunan apartemen dua sampai enam lantai. Apartemen memiliki
halaman dan taman disekitar bangunan. Apartemen ini sangat cocok
untuk keluarga inti yang memiliki anak kecil karena anak-anak dapat

mudah mencapai taman. Biasanya untuk golongan menengah keatas.
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2. Walked-Up Apartemen
Bangunan apartemen yang terdiri atas tiga sampai dengan enam lantai.
Apartemen ini kadang-kadang memiliki lift, tetapi bisa juga tidak. Jenis
apartemen ini disukai oleh keluarga yang lebih besar (keluarga ini
ditambah orang tua). Gedung apartemen hanya terdiri atas dua atau tiga
unit apartemen.

3. Low Rise Apartemen
Apartemen dengan Ketinggian bangunan kurang dari tujuh lantai dan
menggunakan tangga sebagai alat transportasi vertical. Biasanya untuk
golongan menengah kebawah.

4. Medium Rise Apartemen
Bangunan apartemen yang terdiri dari tujuh sampai dengan sepuluh
lantai. Jenis apartemen ini lebih sering dibangun dikota satelit.

5. High Rise Apartemen
Bangunan apartemen yang terdiri atas lebih dari sepuluh lantai.
Dilengkapi area parkir bawah tanah, system keamanan dan servis
penuh. Struktur apartemen lebih kompleks sehingga desain unit
apartemen cenderung standar. Jenis ini banyak dibangun dipusat kota.
Direncanakan pada rancangan Apartemen Mahasiwa ini menggunakan

klasifikasi Garden Apartemen dimana lantai bangunan terdiri atas 2 — 6

lantai dan hanya dikhusukan untuk kalangan Mahasiwa dengan mengambil

konsep Arsitektur Hemat Energi.
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2.3.4 Klasifikasi Apartemen berdasarkan Tipe Unit

Klasifikasi pada apartemen berdasarkan tipe unitnya ada empat

(Akmal,2007), yaitu :

1.

Studio

Unit apartmen yang hanya memiliki satu ruang. Ruang ini sifatnya
multifungsi sebagai ruang duduk, kamar tidur dan dapur yang semula
terbuka tanpa partisi. Satu-satunya ruang yang terpisah biasanya hanya
kamar mandi. Apartemen tipe studio relatif kecil. Tipe ini sesuai dihuni
oleh satu orang atau pasangan tanpa anak. Luas minimal 20-35 m2.
Apartemen 1, 2, 3 Kamar / Apartemen Keluarga Pembagian ruang
apartemen ini mirip rumah biasa. Memiliki kamar tidur terpisah serta
ruang duduk, ruang makan, dapur yang bias terbuka dalam satu ruang
atau terpisah. Luas apartemen ini sangat beragam tergantung ruang
yang dimiliki serta jumlah kamarnya. Luas minimal untuk satu kamar
tidur adalah 25 m2, 2 kamar tidur 30 m2, 3 kamar tidur 85 m2, dan 4
kamar tidur 140 m2.

Loft

Loft adalah bangunan bekas gudang atau pabrik yang kemudian
dialihfungsikan sebagai apartemen. Caranya adalah dengan menyekat-
nyekat bangunan besar ini menjadi beberapa hunian. Keunikan
apartemen adalah biasanya memiliki ruang yang tinggi, mezzanine atau
dua lantai dalam satu unit. Bentuk bangunannya pun cenderung

berpenampilan industrial. Tetapi, beberapa pengembang Kkini
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menggunakan istilah loft untuk apartemen dengan mezzanine atau dua
lantai tetapi dalam bangunan yang baru. Sesungguhnya ini salah kaprah
karena kekhasan loft justru pada konsep bangunan bekas pabrik dan
gudangnya.

3. Penthouse
Unit hunian ini berada dilantai paling atas sebuah bangunan apartemen.
Luasnya lebih besar daripada unit-unit di bawahnya. Bahkan, kadang-
kadang satu lantai hanya ada satu atau dua unit saja. Selain lebih
mewah, penthouse juga sangat privat karena memiliki lifty khusus
untuk penghuninya. Luas minimumnya adalah 300 m2.

Pada rancangan Apartemen Mahasiswa ini, menggunakan ruang dengan

type studio, 2 Bed Room dan 3 Bed Room.

2.4. Survei Objek Sejenis

Untuk mendapatkan data studi banding rancangan Apartemen Mahasiswa,
dilakukan survei pada objek bangunan yaitu, Rumah susun (Rusunawa) di
Gampong Keudah, Kecamatan Kutaraja, Banda Aceh, yang dibangun pada 2009
dan mulai dihuni sejak Februari 2010. Pembayaran sewa Rusunawa bervariasi,
dari Rp 2.625.000-Rp 3.750.000 per tahun, berdasarkan lantai hunian, baik blok A

maupun B.
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Gambar 2.1 : Bangunan Rusunawa Banda Aceh
Sumber : (tribunnews.com)

2.4.1 Type Hunian
Pada bangunan Rusun (Rusunawa) Banda Aceh, dari hasil survei
penerapan type ruang menggunakan type studio. Untuk penghuni
diwajibkan sudah bekerja dan berkeluarga dengan 4 orang/type hunian,
karena ukuran type ruang yang terbatas dan masih dalam tahap

pembangunan.
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Gambar 2.2 : Type Hunian
Sumber : Analisa, 2014
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2.4.2 Denah
Massa bangunan Rusun (Rusunawa) Banda Aceh memakai konsep
persegi panjang, bangunan tersebut memiliki 5 lantai. Setiap lantainya 24
ruang hunian. Jadi setiap bangunan memiliki 118 hunian dilantai 1 hanya
dikhususkan untuk penghuni yang cacat, agar mempermudah saat

beraktifitas tanpa harus turun tangga.

Gambar 2.3 : Denah Rusun
Sumber : Analisa, 2014

2.4.3 Lay out
Layout rusun (Rusunawa) Banda Aceh, susunan massa persegi panjang
dengan area taman yang luas. Terdapat empat massa bangunan yang terdiri
dari bangunan A, bangunan B, bangunan C dan bangunan D. Untuk area
parkir roda dua ditempatkan di lantai 1 bangunan dan area luar bangunan,
sedangkan parkir roda empat tidak memadai. Fasilitas — fasilitas di rusun

tersebut hanya area taman, parkir dan pos satpam.
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Gambar 2.4 : Layout Rusun
Sumber : Analisa, 2014

Kesimpulan :

Fasilitas yang ada pada RUSUNAWA ini adalah

a. Posjaga

b. Area parkir

c. Hunian

d. Sistem utilitas yang tersedia : tangga, shaft, plumbing, shaft
sampah

Kekurangan pada RUSUNAWA ini adalah

a. Area jemur tidak ada

b. Kurangnya area parkir roda 4

c. Tidak adanya taman bermain anak

d. Tempat pembuangan sampah kurang memadai

Permasalahan utama dalam pemukiman ini adalah

a. Sebahagian kendaraan roda 4 milik penghuni RUSUNAWA
diletakkan dibadan jalan

b. Area bersama tidak terawat
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2.5. Tinjauan Lokasi
2.5.1 Latar Belakang Pemilihan Lokasi
Lokasi yang dipilih untuk pembangunan Apartemen Mahasiswa ini

adalah daerah Darussalam Banda Aceh.

KABUPATEN ACEH BESAR .

PEMERINTAN KOTA BANDA ACEH @

Gambar 2.5 : Peta RTRW kota Banda Aceh
Sumber : Pemerintah kota Banda Aceh, 2008

——— Garis pantai
Jalan eksisting
———— Jalanarteri primer
------- Jalan rencana arteri primer
——— Jalan arteri sekunder
———— Jalan kolekior sekunder
- Jalanrencana kolektor sekunde!
Jalan lokal

== Sungai

5°35'00"LU Il Kawasan Hutan Kota

[ ] Taman Kota

[___] Lapangan Olah Raga

|=.71 Kawasan Hijau dan Wisata

[ Jalur Hijau

|| Permukiman

Pemukiman Terbatas

- Perkantoran dan Pelayanan Umum
Perdagangan dan Jasa
Kawasan Campuran

ER
[EHEH] Fasilitas Pendidikan
B Fublic Space dan Wisata Pantal

Kepala Bappeda Kepala Dinas Tata K
Kota Banda Aceh Kota Bar

Gambar 2.6 : Peta RTRW kota Banda Aceh
Sumber : Pemerintah kota Banda Aceh, 2008
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Hal-hal yang menitikberatkan Banda Aceh sebagai pembangunan

Apartemen Mahasiswa antara lain adalah :

1.

Banda Aceh merupakan ibu kota dari Provinsi Aceh yang berpenduduk
padat.

Banyak pendatang dari berbagai daerah yang tinggal di Banda Aceh
untuk menembuh pendidikan, sehingga tempat tinggal yang nyaman
dan aman sangat dicari.

Dengan bertambahnya penduduk di Banda Aceh sehingga lahan untuk
tempat tinggal semain padat. Maka diperlukan tempat tinggal yang
pembangunannya secara vertikal.

Banda Aceh banyak berkembang universitas yang diminati dari daerah
— daerah aceh yang lain. Sehingga perencanaan pembangunan

Apartemen Mahasiswa ini sangat dominan di Banda Aceh.

2.5.2 Faktor —faktor yang Diperhatikan Dalam Pemilihan Lokasi

1.

2.

Terletak di daerah kota Banda Aceh

Aksebilitas atau kemudahan untuk menuju apartemen diperlukan untuk
kenyamanan dan minat mahasiswa untuk tinggal diapartemen tersebut.
Sehingga perlu untuk dilakukan penentuan lokasi apartemen yang
strategis, tetapi tidak menyebabkan kerusakan lingkungan. Selain lokasi
yang strategis, aksebilitas menuju apartemen juga harus ditunjang oleh

infrastruktur yang memadai, seperti kondisi jalan dan alat transportasi
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menuju apartemen yang baik, adanya penunjuk arah, serta kemudahan
memperoleh informasi tentang apartemen tersebut.

3. Pembangunan Apartemen Mahasiswa harus berada didaerah pusat
pendidikan, dekat dengan Universitas dan memiliki jumlah penduduk
yang padat serta lingkungan yang baik.

4. Lokasi merupakan bebas banjir atau memiliki potensi drainase yang
baik.

5. Tersedianya jaringan utilitas seperti sumber listrik (PLN), sumber air

(PDAM), sanitasi, jaringan telepon.

2.5.3 Peraturan Pemerintah

Peraturan pemerintah yang dijadikan sebagai acuan untuk
pembangunan Apartemen Mahasiswa di kota Banda Aceh ini adalah
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) kota Banda Aceh tahun 2009 —
2029. Pengaturan KDB dan KLB sesuai dengan tingkat kepadatan

lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1. Pengaturan KDB dan KLB

Pusat Diluar Pusat
Perdagangan | Perdagangan

TINGKAT KEPADATAN

KDB (Maksimum)

Perumahan 70 % 60 %
Perdagangan dan jasa 80 % 60 %
Perkantoran dan pelayanan umum 80 % 60 %

KLB (Maksimum)

Perumahan 2,0 1,2

Perdagangan dan jasa 4,5 3,5
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Perkantoran dan pelayanan umum

4,5

3,5

e Ketinggian bangunan maksimum *)

6 Lt

4 Lt

diperkenankan melebihi ketinggian mesjid raya

e KDB (Maksimum)

*) Pada jarak 100 m dari mesjid raya Baiturrahman, ketinggian bangunan tidak

P AP TN G KON GAN DENGAN KEFADATAN SEPANG I

e KDB (Maksimum)

Perumahan 60 % 50 %
Perdagangan dan jasa 70 % 50 %
Perkantoran dan pelayanan umum 70 % 50 %
e KLB (Maksimum)
Perumahan 1,8 1
Perdagangan dan jasa 3,5 2
Perkantoran dan pelayanan umum 3,5 2
o Ketinggian bangunan maksimum SLt 4Lt

Perumahan 60 % 30 %

Perdagangan dan jasa 70 % 40 %

Perkantoran dan pelayanan umum 70 % 40 %
e KLB (Maksimum)

Perumahan 1,2 0,6

Perdagangan dan jasa 3,0 1,2

Perkantoran dan pelayanan umum 33 1,2
e Ketinggian bangunan maksimum 3Lt 2 Lt

Sumber : RTRW kota Banda Aceh tahun 2009 - 2029

Daerah atau lokasi yang direncanakan untuk rancangan Apartemen

Mahasiswa ini termasuk dalam lingkungan dengan kepadatan tinggi, karena

banyak terdapat bangunan komersial, pemukiman dan area pendidikan.

1. Ketentuan umum garis sempadan bangunan (GSB) berdasarkan hirarki

jalan diatur sebagai berikut :



C.
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Jalan arteri primer, dengan GSB minimum 12 m.
Jalan arteri sekunder, dengan GSB minimum 10 m.
Jalan kolektor, dengan GSB minimum 6 m.

Jalan lokal/lingkungan, dengan GSB minimum 4 m.

Jalan setapak, lorong dan gang buntu, dengan GSB minimum 2 m.

Pada kawasan-kawasan tertentu apabila lebar jalan lebih besar dari 8 m,

maka GSB depan minimum dapat juga ditetapkan sebesar setengah lebar

jalan daitambah satu meter.

2.5.4 Alternatif Lokasi

1.

Alternatif A
Lokasi : Lam Ara, Banda Aceh
Luas Lahan :30.078 m?> (3 Ha)

Peruntukan lahan : Permukiman, Lingkar kampus

Batasan Site

a. Barat :Sungailamnyong
b. Utara :Lahan kosong
c. Selatan : Gedung kampus BBG dan gedung Al-wasliah

d. Timur : Lahan kosong



Sungai
lamnyong

Kampus
BBG

Perkebun
an

Sungai
lamnvong

Gambar 2.7 : Alternatif Pemilihan Lokasi I
Sumber : google earth & dokumentasi pribadi, 2014

2. Alternatif B

Lokasi : JI. T. Bakurma - Darussalam, Banda Aceh

Luas Lahan :12.202 m? (1.2 Ha)
Peruntukan lahan : Permukiman, Jalur hijau
Batasan Site
a. Barat : Sungai lamnyong
b. Utara : Perkebunan

c. Selatan : Lapangan bola kaki

d. Timur : Pemukiman dan sekolah Al-fatih

Gambar 2.8 : Alternatif Pemilihan Lokasi 11
Sumber : google earth & dokumentasi pribadi, 2014

Lahan
kosong

Lahan
kosong

Sekolah
Al- fatih

Lapangan
bola kaki




Kampus
UIN

Kawasan
campuran
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Alternatif C
Lokasi : J1. Lingkar kampus, Banda Aceh
Luas Lahan :22.270 m* (2.2 Ha)

Peruntukan lahan : Permukiman, Lingkar kampus
Batasan Site

a. Barat : Kampus UIN

b. Utara : Pemukiman

c. Selatan :Kawasan campuran

d. Timur : Lahan kosong

Pemukim
an

Lahan
kosong

Gambar 2.9 : Alternatif Pemilihan Lokasi 11
Sumber : google earth & dokumentasi pribadi, 2014




Tabel 2.2. Analisa Pemilihan Lokasi
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1. Peruntukan Lahan sesuai Permukiman, Permukiman, Permukiman,
RTRW lingkar kampus | lingkar kampus | lingkar kampus
(2) (2) (2)
2. Pencapaian Lokasi strategis Jauh dari Lokasi dekat
(3) pertokoan dan dengan area
jalan hanya 4 | komersial, jauh
meter dari fasilitas
(1) pendukung
(2)
3. Aksebilitas menuju tapak Jalan arteri Jalan lokal dan Jalan arteri
primer dan keadaan rusak primer kecil
dekat dengan (1) (2)
pertokoan
3)
4. Akses transportasi umum Dilalui Dilalui Dilalui
tranportasi tranportasi tranportasi
umum seperti umum seperti umum seperti
labi — labi labi — labi labi — labi
(2) (2) (2)
5. Lingkungan Vegetasi yang | Vegetasi yang Vegetasi
baik baik kurang
- Terdapat vegetasi (3) (3) (1)
6. Sarana dan prasarana. Adanya Adanya Adanya
(Air bersih, jaringan listrik PDAM, PDAM, PDAM,
dan telepon) jaringan listrik | jaringan listrik | jaringan listrik
(2) (2) (2)
7. View View keluar View keluar View keluar
site cukup baik site kurang site kurang
(3) menarik menarik
(2) (2)

|

Sumber : Analisa, 2014
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2.5.5 Lokasi Yang Terpilih
Berdasarkan hasil penilaian di atas, maka lokasi yang sesuai dengan
kriteria pemilihan yang telah ditentukan untuk digunakan sebagai
perencanaan pembangunan Apartemen Mahasiswa ini adalah alternatif site
A, dengan data lokasi sebagai berikut :
Lokasi : Lam Ara, Banda Aceh
Luas Lahan :30.078 m?* (3 Ha)
Peruntukan lahan : Permukiman, Lingkar kampus
Batasan Site
a. Barat : Sungai lamnyong
b. Utara : Lahan kosong
c. Selatan : Gedung kampus BBG dan gedung Al-wasliah

d. Timur : Lahan kosong

2.6. Program Kegiatan

Dalam perencanaan sebuah Apartemen Mahasiswa ada beberapa program
kegiatan yang dilakukan oleh pemakai bangunan untuk mengetahui kebutuhan
ruang yang akan direncanakan dalam perancangan Apartemen Mahasiswa ini.
Program kegiatan berdasarkan kelompok pemakainya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.3 Program Kegiatan

1. | Penghuni 1. Interaksi social, menerima | 1. R. duduk dan
Apartemen tamu, makan makan
2. Memasak menyiapkan
makanan 2. Dapur/pantry
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[98)

Mandi, BAB, BAK

4. Tidur, istirahat 3. K. Mandi
5. Mencuci pakaian, 4. Kamar tidur
menyetrika, menjemur 5. R. servis dan
6. Duduk, belajar, istirahat jemur
7. Menaiki lantai — lantai
dan sebaliknya 6. Balkon
7. Lift/tangga
8. Shaft
Tamu penghuni 1. Menemui penghuni, 1. Hall
apartemen duduk-duduk, berbincang-
bincang
2. BAK, BAB 2. K. mandi
3. Menelpon operator 3. R. telp operator
4. Menaiki lantai — lantai 4. Lift/tangga
dan sebaliknya
Satpam 1. Mengamankan Apartemen | 1. R.security
2. BAB, BAK 2. K. mandi
3. Istirahat 3. R. istirahat
Pengelola. 1. Bekerja 1. Ruang Pimpinan,
(Pimpinan, staff, staff & karyawan
karyawan) 2. Rapat 2. Ruang rapat
3. Mengikuti seminar 3. Ruang seminar
4. BAB/BAK 4. Toilet
5. Ibadah 5. Mushalla
6. Santai (makan,minum) 6. Cafetaria
7. Memarkirkan kendaraan 7. Tempat Parkir
Cleaning Service 1. Membersihkan area 1. Area apartemen
2
3

apartemen . K. mandi
2. BAB, BAK . R. istirahat
3. istirahat
Teknisi 1. Bekerja sesuai keahlian 1. Ruang reparasi,

AN

BAB/BAK

Ibadah

Rapat

Memarkirkan kendaraan
Santai (makan,minum)

[ SRS I O]

6

ruang mekanikal
elektrikal, ruang
pemipaan, ruang
genset, ruang
AHU

. Toilet

. Mushalla

. Ruang rapat

. Tempat Parkir

Cafetaria

Sumber : Analisa, 2014
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2.7. Studi Banding Proyek Sejenis

Pada studi banding berikut ini akan membahas beberapa contoh bangunan
apartemen dilihat dari aspek-aspek arsitektur yang diperlukan, yang meliputi
tapak/site, ruang dan fasilitas-fasilitas pendukung yang terdapat di dalam

bangunan.

2.7.1 The Aspen Residences Admiralty Fatmawati

Sebuah apartmen di Fatmawati, Jakarta Selatan dengan lingkungan resort
yang tergabung secara harmonis dengan lingkungan metropolitan Jakarta. Desain
The Aspen Residences Admiralty Fatmawati terinspirasi oleh Green-Living,
dimana Aspen Residences mengambil konsep modern - tropis lengkap dengan
fasilitas dan landscape seperti sebuah resort. Apartemen yang dirancang oleh

arsitek terkenal secara internasional : RSP Singapura dan Airmas Asri Indonesia.

Gambar 2.10 : Apartemen The Aspen Residences Admiralty Fatmawati
Sumber : http://www.investproperti.com
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1. Fasilitas Apartemen

a. Dua Bedroom J.  Talavera Office Park

b. Dua Bedroom plus k. Fitness Center

c. Tiga Bedroom l.  laundry mart

d. Tiga Bedroom Plus m. 24 hours security
checkpoint

e. Pendhouse

f.  Giant Supermarket

g. Private drop off lobby untuk pengunjung dan residents
h. Rumah Sakit Umum Pusat Fatmawati

1. Cilandak Town Square / Citos

2. Bentukan Ruang

2+1 BR-C1 hook (Unit No 7) - Luas 98,54m?
2+1 BR-C2 hook [Unit No 1) - Luas 102,84m? 2 BR-B1 (Unit No 8) - Luas 53,85m? 2 BR-A (Unit No 2 - Luas 47,33m?
2 BR-B1 (Unit No 6] - Luas 55,26m?
2BR-

B2 (Unit No 3} - Luas 54,37m?

2 Bedroom 2 Bedroom

2 Bedroom Plus
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3+1 BR hook [Unit No 10) - Luas 137,.38m?

3BR-A (Unit No 9] - Luas 88,83m2
3BR-A hook (Unit No 5] - Luas 90,45m2

3 Bedroom Plus
3 Bedroom

Gambar 2.11 : Apartemen The Aspen Residences Admiralty Fatmawati
Sumber : http://www.investproperti.com

3. Lansekap

LEGEND:

A = Apartment Tower A

B = Pool & Sundeck Area

C = Lobby & Fitness Area

D = Children Pool

E = Apartment Tower B (Concept)
F = Apartment Tower C (Concept)
G = Apartment Tower D (Concept)
H = Resort Style Lake Pool

| = Security Check Point

1 =Visitor Parking

K = Visitor Parking

L=BBQArea & Playground

M =Garden Walk

Gambar 2.12 : Apartemen The Aspen Residences Admiralty Fatmawati
Sumber : http://www.investproperti.com


http://www.investproperti.com/
http://www.investproperti.com/

34

2.7.2 Apartemen The Green Pramuka
Apartemen The Green Pramuka merupakan hunian Superblock di Pusat
Kota Jakarta, dengan lingkungan yang bernuansa asri. Dengan dikelilingi

oleh pepohonan yang hijau, memberikan nuansa lingkungan yang bersih dan

sehat.

Gambar 2.13 : Apartemen The Green Pramuka
Sumber : http://www.investproperti.com

Walaupun berada di tengah Kota, lingkungan sekitar The Green
Pramuka sangat asri dan bersih, karena 80% dari total area (atau sekitar 10,3
Hektar) merupakan area hijau dalam bentuk Taman Thematik, dengan
mengambil konsep Arsitektur Hijau.

1. Fasilitas

a. Type Studio g. laundry mart

b. 2 Bedroom h. 24  hours  security
checkpoint

c. 3 Bedroom 1. Talavera Office Park

d. Pendhouse j. Hospital

e. Supermarket k. Fitnes Center


http://www.investproperti.com/
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f.  Swimming pool
2. Bentukan Ruang
Desain interior apartemen bergaya modern minimalis, penggunaan
warna warna mencolok seperti warna hijau atau merah sebagai pemecah

warna dalam ruangan bisa menjadi ide yang menarik untuk apartemen

Gambar 2.14 : Apartemen The Green Pramuka

Sumber : http://www.investproperti.com

2.7.3 Apartemen The Interlace Condominium In Singapore

Apartemen ini berada di singapura tepatnya Alexandra road/Depot
road, yang dirancang oleh Office Metropolitan Architects dan ICN Design
International dengan memperhatikan kondisi iklim negara tersebut dengan
bentukan masa yang tidak beraturan dan sangat ekstrim. Apartemen tersebut
mengambil konsep arsitektur hijau, Susunan blok lebih dari estetika, juga
merupakan respon terhadap analisis situs kondisi iklim mikro, matahari dan
angin yang ada. desain pasif surya terintegrasi untuk meminimalkan
keuntungan panas dan memberikan banyak cahaya alami. Ruang taman luas

akan menarik penduduk keluar dari rumah mereka dan ke luar.


http://www.investproperti.com/
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?act=url&depth=1&hl=id&ie=UTF8&prev=_t&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://inhabitat.com/2009/08/12/japans-otake-house-showcases-sleek-passive-solar-design/&usg=ALkJrhgLdsCMVNpnkF5nzn1o9oEzSNXiwg

(65).92805 9180
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Gambar 2.15 : Apartemen The Interlace Condominium In Singapore

Sumber : http://www.e-singaporeproperty.com

Fasilitas
a. 2 Bedroom i. Play hill

b. 3 Bedroom with pes/private roof garden j. Spa Valley

c. 3 Bedroom garden house k. Super market
d. 4 Bedroom garden house . Jogging Track
e. 4 Bedroom with pes/private roof garden m. Fitnes Center
f.  Penthouse n. Hospital center
g. Central square 0. Restoran

h. Water park p- play zone
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2. Lansekap

LANDSCAPED COURTYARDS

k 92959180

I {
"B’or%

Central Square
Water Park

Pay Hills

Spa Vallsy
Theatre Plaza
Bamboo Garden

prmepp>

Lotus Pond
Waterlal Terace

FACILITIES

1. Main Entrance

2.  Guard House

3, Pedestran Man Gate
4, Pedestran Side Gate
6, Drop-off

€. Retal Plaza

7. Play Zone

B.  Outdoor Exercise Station
9. BBQ Promenade

10. Jogging Track

11, Gardening Zone

12. Pet Zono

13. Parly Pavilion

14. Tonnis Court

15, Mult-purpose Court
16. Clubhouse (1st Storey)
17, Putting Green

Gambar 2.16 : Apartemen The Interlace Condominium In Singapore

2.8 Kesimpulan Studi Banding

Sumber : http://www.e-singaporeproperty.com

Setelah mengamati dan menganalisa dari studi kasus bangunan sejenis ini,

maka didapat beberapa hal pokok yang menyangkut perencanaan dan

perancangan, yang

nantinya dapat diterapkan dalam Perencanaan dan

Perancangan Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh ini.

Tabel 2.4 Kesimpulan Banding Kasus Bangunan Sejenis

mengutamakan
lansekap seperti resort

L. Lokasi Jakarta, Indonesia Jakarta, Indonesia Singapore
2. Konsep Desain apartemen Bentuk masa Bentuk masa
Massa mengambil konsep sederhana, bangunan terbentuk
modern tropis, dengan | mengambil dari susunan blok —

permainan warna
pada tiap tower

blok dengan
mengambil konsep




38

diarea apartemen

apartemen.
Mengambil konsep
arsitektur hijau,
memberi kesan
sejuk/asri pada

arsitektur hijau
dimana
penghematan
energy sangat
diutamakan pada

apartemen apartemen tersebut.
Fasilitas e DuaBedroom e Type Studio e 2 Bedroom
¢ Dua Bedroom plus e 2 Bedroom e 3 Bedroom with
e Tiga Bedroom e Bedroom pes/private  roof
e Tiga BedroomPlus e Pendhouse garden
e Pendhouse e Supermarket [* 3Bedroom garden
o Giant Supermarket e Swimming pool house
e Private drop off | ® laundry mart * 4Bedroom garden
lobby untuk | e 24 hours house
pengunjung dan security e 4 Bedroom with
residents checkpoint pes/private  roof
e Rumah Sakit Umum | e Tulavera Office garden
Pusat Fatmawati Park e Penthouse
e Cilandak Town e Hospital e Central square
Square / Citos e Fitness Center |® play zone
e Talavera Office Park e play hill
e Fitness Center e spa valley
o laundry mart e supermarket
e 24 hours security ® jooging track
checkpoint e hospital
e fitness center
e restoran
e play zone

zona olah raga

Sumber : Analisa, 2014

Berdasarkan hasil kesimpulan ketiga studi kasus bangunan sejenis diatas,

maka ada beberapa elemen-elemen yang dapat diajadikan sebagai acuan untuk

diterapkan pada perancangan Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh ini.

Diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

sederhana.

Bentukan massa mengikuti konsep tema arsitektur hemat energi dengan
mengambil keuntungan dari iklim tropis site dengan rancangan hanya 1

massa bangunan sebagai tower hunian, dengan menggunakan bentuk — bentuk
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Mengoptimalkan lokasi Apartemen Mahasiswa, sedekat mungkin dengan
kegiatan/propesi sehari — hari mahasiswa seperti belajar di Universitas atau
pusat pendidikan lainnya.

Menyediakan fasilitas — fasilitas pendukung seperti perpustakaan, Kkios,
cafeteria, mini market dan zona olah raga dan lain — lain.

Fasilitas utama seperti hunian type studio, 2 Badroom dan 3 Badroom.



BAB III

TEMA RANCANGAN

3.1 Latar Belakang Pemilihan Tema

Menurut Nugroho, H. (2004), konservasi energi sebagai sebuah pilar
manajemen energi nasional belum mendapat perhatian yang memadai di
Indonesia. Manajemen energi di tanah air selama ini lebih memprioritaskan pada
bagaimana menyediakan energi atau memperluas akses terhadap energi kepada
masyarakat. Hal ini diwujudkan antara lain melalui peningkatan eksploitasi bahan
bakar fosil atau pembangunan listrik perdesaan. Konsumsi energi di sisi yang lain
masih dibiarkan meningkat dengan cepat, lebih cepat dari pada pertumbuhan
ekonomi. Ini ditunjukkan misalnya oleh permintaan terhadap tenaga listrik.

Karena kondisi tersebut konservasi energi bermanfaat bukan hanya untuk
menekan konsumsi dan biaya konsumsi energi, namun juga memberikan dampak
yang lebih baik terhadap lingkungan. Sebagai dimaklumi, sumber utama
pemanasan global yang dikhawatirkan masyarakat planet bumi kini adalah
pembakaran bahan bakar fosil, atau aktivitas manusia yang berkaitan dengan
penggunaan energi.

Dilihat dari kondisi sekarang ini, perkembangan pembangunan didaerah —
daerah semakin padat dan banyak, maka kebutuhan energi seperti sumber listrik
semakin besar. Bangunan hunian seperti rumah pribadi sangat banyak
menggunakan energi listrik dari pada bangunan perkantoran dan lain — lain,

karena perabotan dalam hunian dominan menggunakan energi listrik seperti tv,

40
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kulkas, dispenser, ac dan lain — lain, dimana alat elektronik tersebut digunakan

hampir 24 jam.

350

300

250

200 O Transportasi
@ RumahTangga/ Servis
150 D Industri

100

| F

BBM GasBumi Batubara Listrik LPG

Gambar 3.1 : Konsumsi energi final berdasar jenis dan sektor (2003)

Sumber : Nugroho, H. (2004)

Tema yang diangkat pada proyek Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh
adalah Arsitektur Hemat Energi. Perencanaan dan perancangan tempat tinggal
dengan memanfaatkan potensi lingkungan dan sumber daya alam yang ada.
Arsitektur Hemat Energi mengoptimalkan sistem tata udara, tata cahaya, integrasi
antara sistem tata udara buatan dan alamiah, sistem tata cahaya buatan dan alamiah
serta sinergi antara metode pasif dan aktif dengan material dan instrumen hemat

energi.

3.2 Pengertian Tema

Arsitektur hemat energi adalah arsitektur yang berlandaskan pada pemikiran
meminimalkan penggunaan energi tanpa membatasi atau merubah fungsi
bangunan, kenyamanan maupun produktifitas penghuninya dengan memanfaatkan

sains dan tekhnologi mutakhir secara aktif ( Priatman, 2002).
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3.2.1 Pengertian Arsitektur

1.

Arsitektur adalah seni merencanakan bangunan bagi manusia yang
bernaluri mencari keamanan dan kenyamanan demi kesejahteraan jiwa
dan raganya serta untuk memenuhi kepuasan diri menciptakan suatu
keindahan.

Arsitektur merupakan proses penataan unsur-unsur yang dikandung
oleh alam, baik itu unsur alami maupun unsur buatan yang di bentuk
dan disusun menjadi suatu susunan yang menggambarkan keselarasan,
keseimbangan, keutuhan, kesesuaian dan ekonomis.

Arsitektur adalah ilmu dan seni merancang bangunan, kumpulan
bangunan dan struktur-struktur lain yang fungsional, terkontruksi

dengan baik memiliki nilai eknomis dan estetika (Lois, 1995).

3.2.2 Pengertian Arsitektur Hemat Energi

1.

Pengertian Hemat Energi

Penghematan energi adalah tindakan mengurangi jumlah penggunaan
energi, penghematan energi dapat dicapai dengan penggunaan energi
secara efesien dimana manfaat yang sama diproleh dengan
menggunakan energi lebih sedikit ataupun mengurangi konsumsi dan
kegiatan yang menggunakan energi. (Heryanto, 2004)

Pengertian Arsitektur Hemat Energi

Arsitektur hemat energi adalah pada intinya tentang seseorang yang

sudah ahli dalam membangun bangunan baik itu bertingkat rendah
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ataupun bertingkat tinggi yang dalam proses pembangunannya mampu
meminimalisi penggunaan energi dan bahan ataupun materialnya
sehingga bangunannya akan terkesan hemat dan nyaman secara alami

(Priatman, 2002).

3.2.3 Ciri — ciri Arsitektur Hemat Energi

Menurut Priatman (2002), ciri — ciri arsitektur hemat energi yaitu :

1.

2.

Mengurangi pemakaian sumber daya alam berlebih

Mengoptimalkan sistem tenaga listrik yang alamiah dari tenaga surya.
Mengoptimalkan sistem tata cahaya buatan yang alamiah dari sumber
matahari langsung.

Mengoptimalkan sistem tata udara yang alamiah, tanpa harus
menggunakan AC berlebih.

Menggunakan material dan instrumen hemat energi pada bangunan.

3.2.4 Prinsip Konservasi Energi

Menurut Handoko (2008), prinsip konservasi energi sebagai berikut :

1.

2.

Merekayasa terbentuknya iklim mikro yang nyaman dengan mendesain
open space dan ruang terbuka hijau semaksimal mungkin.
Mendesain konfigurasi massa bangunan dalam komposisi dan bentuk

yang tidak kompleks dan sederhana, agar:
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e Komposisi antar massa dan bentuk massa bangunan tidak saling
menghalangi terhadap upaya perolehan energi matahari,
pencahayaan dan penghawaan alami.

e Mempermudah dan menyederhanakan pengaturan orientasi massa
dan desain bidang bukaan pada bangunan.

e Meminimalir heat tranfer dan memaksimalkan cool gain melalui
bidang — bidang bangunan.

Mengatur orientasi bangunan dan bidang bukaan untuk menghindari

panas matahari langsung pada arah barat dan timur dengan mendesain

arah memanjang massa dominan ke utara/selatan.

Mengutamakan desain massa yang ramping dengan konfigurasi tata

ruang secara single loaded memungkinkan perolehan pencahayaan dan

penghawaan alami semaksimal mungkin.

Mengatur organisasi ruang mengatur zoning ruangan terutama ruang -

ruang penting dari pemanasan langsung sinar matahari.

Mengatur agar penghawaan alami dapat berlangsung secara efektif dan

efisien dengan pemanfaatan void untuk stack effect, pengaturan arah

dan dimensi serta pelindung bukaan dan mengupayakan terjadinya
cross ventilation juga pada bidang atap.

Mendesain agar sekat antar ruang dalam unit tidak rapat sampai plafon,

agar aliran udara dan transmisi cahaya antar ruang masih dapat

berlangsung dengan baik.
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8. Menggunakan atau merekayasa bahan bangunan agar semaksimal
mungkin dapat menahan/mereduksi matahari ke dalam ruangan.
9. Mengatur tata letak atau bentuk massa bangunan bagi upaya wind

catcher atau wind collecting.

3.3 Interpretasi Tema

Perancangan Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh ini menggunakan tema
arsitektur Hemat Energi, dimana penerapan desainnya yaitu solar panel pada
rancangan agar dapat mengurangi pemakaian tenaga dari PLN, untuk sumber energi
lebih diutamkan pada energi alam seperti energi surya, udara, cahaya yang alami dan
memberikan dampak yang baik pada pengguna dan lingkungan sekitar. Pada
dasarnya Arsitektur Hemat Energi tidak membatasi perancang dengan ide konsep
bentuk yang akan digunakannya sehingga dalam hal ini perancang bebas untuk

berkarya.

3.4 Penerapan Tema Pada bangunan
1. Solar Panel
Menurut Purnomo (2012), solar panel atau solar cell adalah alat yang
mengubah sinar matahari langsung menjadi listrik dan keuntungannya
adalah sinar matahari dapat diproleh setiap hari secara bebas.
Keuntungan Solar Panel, diantaranya :
a. Energi terbarukan tidak memerlukan BBM

b. Bersih, ramah lingkungan
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c. Praktis dan mudah dalam perawatan

d. Sangat cocok untuk daerah tropis seperti Indonesia

(F) 5
{ AC Hot golce ooloo
@ AC Neutral €o o0 0o 00
COMBINER Charge
Al
_@ €. Graund (- +) Controller

(=) (- (F)

Power Inverter

AC o0 Py
©

AC
BREAKER Q=—0 -

IRCUIT

" EH.um' gREAKER
“f
(-] ©
BATTERY BANK

Gambar 3.2 : Cara kerja solar panel

Sumber : Purnomo (2012)

Penempatan pada bangunan :

a. Dinding
Penggunaan solar panel/solar cell direncanakan pada Apartemen
Mahasiswa ini ditempatkan pada dinding bangunan yang terkena
matahari langsung seperti arah barat dan timur bangunan.

b. Atap
Penggunaan solar panel juga direncanakan pada atap bangunan dimana
atap dominan terkena sinar matahari cukup lama, agar untuk memenuhi

kebutuhan listrik kebangunan.
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2.  Green Roof

Menurut Bambang sulistyantara (2009), green roof ialah salah satu bentuk
penghijauan dengan wadah tanam atau ruang pada atap gedung dan struktur
buatan lainnya dan tidak terletak di halaman rumah atau bangunan seperti

. GARDEN ROOF WITH THERMAL INSULATION
biasanya.

FILTER LAY
ROOFMATE SL*
BITUMEX MEMBRAN
BITUMEX MEMBRAN

Gambar 3.3 : Lapisan green roof

Sumber : Bambang Sulistyantara, (2009)

3. Kebiasaan Penghuni
Pada Apartemen Mahasiswa ini diterapkan peraturan dan penggunaan
elektronik dalam hunian, seperti :
a. Penggunaan sensor cahaya pada bola lampu, bertujuan agar

pemakaian listrik tidak boros pada hunian.

Program
> LCD

v

On/off Switch
Mikrokontroler = Relay —»{ Lampu

Sensor LDR 1

A
Catudaya _

(5Y) Listrik PLN

Gambar 3.4 : Diagram sistem penerangan otomatis

Sumber : Supatmi S, (2008)
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b. Aturan pemakaian alat elektronik seperti dispenser, rice cooker,
mesin cuci dan setrika listrik diatas jam 19.00 wib tidak boleh
digunakan.

c. Pada tiap hunian menggunakan balkon dimana dapat dijadikan
sebagai sun shading.

3.5 Studi Banding Tema Sejenis

3.5.1 Menara Mesianaga

Judul Proyek  : Menara Mesianaga

Lokasi : Selangor, Malaysia
Arsitek : Ken Yeang
Fungsi : Kantor

RER HENAM MESINIAGA

m IEZ gardenm g’egly
uk lin
yangterp
- i .{.-‘1‘. - [— -
Ly

Kolom utama 8 buah
Sebagai pen opang lantai
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PENMYAAN Sketsa tangan konsep bioklimatik

i ~ pada rancangan Mesiniaga Tower
(Detail sun-shading g0, Ken Yeang

C‘sebagalpenangku’ :
:E Va Sinar matahari /'/
=1 L> %

LAAAAAAAAam s anndl

PEGEAWAAN

(Sumber: Kenneth Yeang, 1994, “Bioclimatic Skyscraper”, hal. 62)

Gambar 3.5 : Menara Mesianaga

Sumber : Kenneth Yeang, 1994
Menara mesianaga terletak diselangor Malaysia, dimana fungsi
bangunan merupakan bangunan kantor yang dirancang oleh T.R Hamzah
dan Yeang berupa gedung 15 lantai seluas 12.345 m? diselangor Malaysia,
dengan pendekatan arsitektur tropis yang hemat energi bangunan tersebut
mampu menjadi bangunan yang lebih murah dan efesien ketimbang

bangunan umum lainnya.
Penerapan hemat energi pada bangunan Menara mesianaga adalah

a. Penggunaan sun shading pada dinding bangunan.

b. Memakai atap roof garden.

c. Bentuk bangunan bulat agar dapat menghindari sinar matahari
kebangunan.

d. Memakai solar panel sebagai sumber energi listrik pada bangunan.
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3.5.2 Building And Construction Academy (BCA)

Judul Proyek  : Building And Construction Academy
Lokasi : Singapore
Arsitek : DP Architecture

Fungsi : Kantor

Penggunaan dinding kaca yang lebar Penggunaan sun shiding pada tiap
pada arah utara/selatan untuk bukaan agar cahaya yang berlebihan

memaksimalkan pencahayaan alami dapat terhalang ke dalam bangunan
dari luar ke dalam bangunan

Pohon peneduh sebagai penghalang Penggunaan vertikal garden pada
sinar matahari langsung juga sebagai dinding bangunan untuk memberi
penyejuk dilingkungan bangunan. hawa sejuk kedalam bangunan agar

mengurangi pemakaian AC berlebih
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Penggunaan warna yang terang atau Penggunaan solar panel, alat tersebut
mencolok dapat menolak dan dapat menyerap panas matahari
mengurangi panas kedalam menjadi energi listrik. Hal tersebut
bangunan. mengurangi pemakaian listrik negara

Gambar 3.5 : Building And Construction Academy

Sumber : http//www.ahmadagustian.wordpress.com

Building And Construction Academy berada disingapore yang fungsikan
untuk bangunan kantor, bangunan ini disebut zero energy bulding atau bangunan
nol energi. Disebut nol energi karena bangunan yang dirancang oleh DP
architecture itu memproduksi energi untuk keperluan sehari — hari dengan
menggunakan panel tenaga matahari, bangunan ini juga menampung air hujan
untuk digunakan sebagai air toilet. Hampir tidak ada sisi bangunan yang tidak
terkena matahari sehingga menghemat penggunaan listrik untuk penerangan

terutama disiang hari.

Dibandingkan dengan gedung — gedung dengan Kkapasitas serupa,
penggunaan energi di BCA jauh lebih hemat. Berdasarkan tarif listrik 21,69
sen/kwh bangunan ini berhasil menghemat listrik hingga 84.000 dollar

2

Singapore/tahun. Sejumlah fitur menarik dari bangunan seluas 4.500 m~ antara

lain system peneduh yang ditempatkan secara strategis sehingga bangunan



52

terindung dari terik matahari, namun interior bangunan tetap mendapat cahaya

alami.

3.5.3 The Westarkade KFW

Judul Proyek  : The Westarkade KFW

Lokasi : Frankfurt, German
Arsitek : Sauerbruch Hutton
Fungsi : Kantor Bank
Penggunaan ventilasi yang dapat Penggunaan warna yang mencolok
memasukkan angin ke dalam pada bangunan untuk menolak cahaya
bangunan dengan alami tanpa harus matahari dan dapat mengurangi panas
menggunakan AC berlebih. kedalam bangunan
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Penggunaan dinding dua lapis dan
rongga — rongga agar cahaya matahari
dapat terhalang dan sirkulasi udara
dapat masuk kebangunan

Bentuk massa bangunan dirancang
secara lonjong. Agar bentuk tersebut
dapat menghindari terjangan angin dan
orientasi matahri pada bangunan

e

{
[ |
\

\ S
q \ I\\
| |
|
)
SoLAR HLMING\\ I
OF FACADE

PREVAILING PRESSURIZATION
WINDS

W rositive pressure

Negative pressure

Gambar 3.6 : The Westarkade KFW

Sumber : http//www.archdaily.com

The Westarkade KFW (Kreditanstalt Fur Wiederaufbau) berada di

Frankfurt, German, banguan tersebut berfungsi sebagai bank. Bangunan tersebut

dipandang salah satu bangunan perkantoran paling hemat energi didunia, KFW

dirancang untuk menggunakan hampir separuh energi rata — rata energi yang

dikonsumsi perkantoran Eropa pada umumnya dan sepertiga energi pada gedung

perkantoran di Amerika serikat.

Kantor Bank tersebut mengkonsumsi energi sekitar 7 kilowatt jam/kaki

persegi atau 77,78 kilowatt jam/meter persegi pertahun. Diantara sejumlah system

penghematan energi yang diterapkan gedung KFW mengeksploitasi kekuatan
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angin untuk ventilasi alami yang dikendalikan melalui fasadnya berupa dinding
dua lapis. Hal tersebut memungkinkan gedung 14 lantai difrankfurt tersebut
menggunakan ventilasi alami selama 8 bulan dalam satu tahun. Dibagian
eksteriornya gedung KFW menampilkan bentuk ramping yang terintegrasi dengan
baik kedalam lingkungan sekitarnya, sekaligus terlihat beda melalui penggunaan

warna — warna ceria, merah, biru dan hijau.

3.6 Kesimpulan Studi Banding

Setelah mengamati dan menganalisa dari studi kasus tema sejenis ini, maka
didapat beberapa hal pokok yang menyangkut perencanaan dan perancangan,
yang nantinya dapat diterapkan dalam perencanaan dan perancangan Apartemen

Mahasiswa di Banda Aceh ini.

Tabel 3.1. Kesimpulan Studi Kasus Tema Sejenis

I Lokasi Selangor, Malaysia Singapore Frankfurt, German
2. | Fungsi Kantor Kantor Kantor Bank
Bangunan Pembangunan dan
Kontruksi
3. | Penerapan o Sky court e Solar Panel e mengeksploitasi
Hemat Energi | o Roof garden, e Sun shading kekuatan  angin
e Sun shading e Sky court untuk  ventilasi
e Penghawaan alami | @ Roof garden alami
e Solar Panel
¢ Bentuk fasad
e Sun Shading
4. | Gaya Arsitektur Hemat Arsitektur Hemat Arsitektur Hemat
Arsitektur Energi Energi Energi




55

5. | Bentuk Bulat Persegi Panjang Lengkung
Bangunan
6. | Warna Putih, Cream Abu —abu, merah Merah, biru, hijau

Sumber : Analisa, 2014

Berdasarkan hasil kesimpulan ketiga studi kasus tema sejenis diatas, maka

ada beberapa elemen-elemen yang dapat diajadikan sebagai acuan untuk

diterapkan pada perancangan Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh ini.

Diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Penyesuaian bentuk bangunan terhadap lingkungan sekitar untuk

memanfaatkan energi alam dilingkungan apartemen.

Penerapan energi aktif pada perancangan seperti solar panel

Penerapan desain pasif pada rancangan seperti, sun shading, roof

garden, penghawaan alami dan pencahayaan alami.

Memberikan dampak positif pada lingkungan rancangan sehingga

memberi kesan nyaman dan aman pada bangunan.

Penggunaan warna terang pada bangunan sebagai penolak panas juga

untuk estetika.




BAB 1V

ANALISIS PERANCANGAN

4.1 Analisis Fungsional

Analisis fungsional berhubungan dengan fungsi dan kegunaan bangunan.
Berkaitan dengan hal tersebut diperlukan penjelasan mengenai hal-hal yang akan
mempengaruhi arah perencanaan, seperti menganalis jumlah pemakai serta
aktivitas dan kegiatan yang akan berlangsung di dalam bangunan. Tujuannya
adalah untuk mengetahui kebutuhan ruang, program ruang, organisasi ruang dan
persyaratan teknis yang akan mempengaruhi berhasil atau tidaknya sebuah
rancangan.
4.1.1 Asumsi Pemakai

Data penerimaan mahasiswa baru setiap tahunnya semakin meningkat,
dimana penerimaan mahasiswa melebihi 4000 orang/tahun. Data pada tabel 4.1

adalah penerimaan mahasiswa baru empat tahun terakhir.

4.1 Tabel Data Penerimaan Mahasiswa Baru

Unsyiah 1.357 2.011 1.436 2.200
UIN 2.015 3.000 3.500 4.500
U’Budiyah 1.215 1.350 980 1.100
STKIP BBG - - 251 293
Jumlah/Tahun 4.587 6.361 6167 8093
25.208 Mahasiswa

56

Sumber : Analisa, 2014
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Pendatang yang masuk ke Banda Aceh yang didominasi oleh pelajar,

maka pada Apartemen Mahasiswa ini diasumsikan penghuni berdasarkan

type hunian sebagai berikut :

1. Hunian type studio : 56 kamar

56 x 2 orang = 112 orang

2. Hunian type 2 bedroom : 26 kamar

26 x 4 orang = 104 orang

3. Hunian type 3 bedroom : 12 kamar

12 x 5 orang = 60 orang

112+ 104+ 60 =276

» 276 penghuni

Dari kapasitas penghuni apartemen mahasiswa, diasumsikan 1% x 25.208 =

252 penghuni.

4.1.2 Kebutuhan Ruang, Kegiatan

4.2 Tabel Kebutuhan Ruang dan Kegiatan

¢ Duduk, mengobrol dan nonton
e Tidur, beristirahat

e Memasak dan mencuci piring
e Makan dan minum

e Ruang tamu

o Kamar tidur

e Dapur

e Ruang makan

e Mencuci baju

Unit hunian Penghuni . . .
type studio (1 Apartemen . Mencgm baju e Sevice & jemur
2 orang) ¢ Mandi, BAB, BAK e Km/wce
e Duduk, istirahat e Balkon
e Belajar o Ruang belajar
e Menerima tamu e Foyer
e Duduk dan mengobrol e Ruang tamu
o Tidur, beristirahat e Kamar tidur
Unit Hunian Penghuni e Memasak dan mencuci piring e Dapur, pantry
type 2 Apartemen e Makan dan minum o Ruang makan
Bedroom (3 — ¢ Nonton dan bersantai ¢ Ruang bersama

o Servis & jemur
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4 orang) ¢ Belajar e Ruang belajar
e Mandi, BAB, BAK o Km/wc
e Duduk, istirahat e Balkon
e Menerima tamu e Foyer

e Duduk dan mengobrol
o Tidur, beristirahat
e Memasak dan mencuci piring

e Ruang tamu
o Kamar tidur
e Dapur, pantry

Unlttyll-)l:;lan AP;:r%ZrI;I:n e Makan dan minum ' ¢ Ruang makan
Bedroom (4 — e Nonton 'dan'bersantal . Ruapg be':rsama
5 orang) e Mencuci baju o Sevis & jemur
e Mandi, BAB, BAK o Km/wc
e Duduk, istirahat e Balkon
¢ Belajar o Ruang belajar
e Penghuni ® Menyambut penghuni, duduk e Hall
Apartemen, dan berbincang — bincang
Tamu
e Karyawan e Melayani tamu dan penghuni e R. resepsionis
Lobby Apartemen apartemen
Apartemen | | Sekuriti e Mengamankan apartemen e R. Pengamanan
e Penghuni ® Menaiki lantai — lantai dan o Lift
Apartemen, sebaliknya e Toilet Umum
Tamu
e Pimpinan ® Mengelola Apartemen e R. pimpinan
Apartemen
e Penghuni ® Menunggu, duduk e R.tunggu
apartemen, tamu,
karyawan
o Sckretaris ® Mengelola apartemen e R. sekretaris
Apartemen
Fasilitas e Karyawan ¢ Mengelola apartemen e R. Pemasaran
Pengelola apartemen
e Karyawan ® Mengelola apartemen e R.rapat
apartemen
e Karyawan e Makan dan minum e Pantry
apartemen
e Karyawan e Menyimpan barang — barang e Gudang
apartemen
e Karyawan e BAB, BAK o Km/Wc
apartemen
e Penghuni o Olah raga, fitnes e R. fitnes
apartemen, tamu
Fasilitas e Penghuni e Mengganti pakaian e R. ganti
Fitnes Center apartemen, tamu
e Penghuni e BAB, BAK e Km/Wc

apartemen, tamu

Fasilitas
Loundry

e Karyawan londri

e Karyawan londri
e Karyawan londri

e Mencuci dan mengeringkan
pakaian

e Menyetrika pakaian
e Menyimpan pakian

e R.cucidan
mengeringkan
pakaian

e R.setrika

e R. penyimpanan
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pakaian
e Penghuni e Makan, minum, ngobrol e R.café
apartemen, tamu
e Karyawan e Memasak, menyajikan e Dapur
apartemen minuman
e Karyawan e Melayani pembayaran o Kasir
Fasilitas Cafe apartemen .
e Karyawan e Penyimpanan barang — barang | e Gudang
apartemen
e Penghuni e BAB, BAK o Km/Wc
apartemen, tamu
e Penghuni e Mengambil uang e ATM
apartemen, tamu,
karyawan
e Penghuni e Sholat e Musholla
apartemen, tamu,
karyawan
e Penghuni e Membaca e Pustaka
Fasilitas apartemen, tamu,
Penunjang karyawan
e Penghuni e Berobat e Klinik
apartemen,
karyawan
e Penghuni e Membeli makanan dan e Market
apartemen, tamu, kebutuhan lain
karyawan

Sumber : Analisa, 2014

4.1.3 Organisasi Ruang
Berdasarkan kagiatan dan kebutuhan ruang, maka organisasi ruang pada
Apartemen Mahasiswa dapat dikelompokan secara makro dan mikro dengan
teratur berdasarkan hubungan tiap-tiap ruang yang ada pada Apartemen
Mahasiswa.
a. Analisa Makro
Pada organisasi makro Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh ini,

dijelaskan secara umum sirkulasi bangunan dengan lingkungan.
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HUNIAN > SE
A
POS JAGA » PARKIR TAMU
A
—> PARKIR
PENGHUNI v
ME ouT

Skema 4.1 Organisasi Ruang Makro
Sumber : Analisa, 2014
Analisa Mikro

Secara mikro, organisasi ruang (pengelompokan ruang) diatur
secara khusus, dan menjelaskan hubungan antar ruang dalam satu jenis
kegiatan.

1. Pos Jaga

ME/OUT

v

RUANG JAGA

v

R.ISTIRAHAT

A\ 4

KM/WC

Skema 4.2 Organisasi pos jaga
Sumber : Analisa, 2014

2. Parkir Tamu

ME ouT

A\ 4

PARKIR RODA 2

v

PARKIR RODA 4

Skema 4.3 Organisasi parkir tamu

Sumber : Analisa, 2014



3. Parkir penghuni

ME/OUT

A

\4

PARKIR RODA 4

y

«— PARKIR RODA 2

Skema 4.4 Organisasi parkir penghuni

Sumber : Analisa, 2014

4. Ruang Pengelola

ME/OUT [* R. TUNGGU

\ 4

KM/WC

v

R. PIMPINAN

R. RAPAT <

v

R. ADM <

R. SEKRETARIS

Skema 4.5 Organisasi ruang pengelola

Sumber : Analisa, 2014

5. Ruang Pustaka

[

ME/OUT

A

R. PENITIPAN

«——| R.BACA

Skema 4.6 Organisasi ruang pustaka

Sumber : Analisa, 2014

6. Ruang Fitnes

ME/OUT

A

R. FITNES

\ 4

R. GANTI

\ 4

KM/WC

Skema 4.7 Organisasi ruang fitnes

Sumber : Analisa, 2014
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7. Ruang Mushalla

ME/OUT

\4

R. SHOLAT R. WUDHU (L)

A

\ 4

R. WUDHU (W)

Skema 4.8 Organisasi mushalla

Sumber : Analisa, 2014

8. Ruang Hunian

ME/OUT

R. MAKAN R. TAMU

o
=
c
=
A
~
=
<
=
195}
:

A\ 4 A\ 4
KM/WC K. TIDUR
Skema 4.9 Organisasi ruang hunian

Sumber : Analisa, 2014

4.1.4 Besaran Ruang
Penentuan besaran ruang mengacu pada standar-standar dari :
A : Asumsi

B : Data Arsitek

Tabel 4.3 Besaran Ruang

Ruang tamu 1 AS 3 x 2,5 m%/org 8,5 m?
Unit hunian | Kamar tidur 1 AS 3 x 4 m%/org 12 m?
type Studio 5 .
Jumlah 60 | D%PYT 1 AS 2 x 2 m*/org 4m
Unit (1-2 Ruang makan 1 AS 1 x 1,5 m%org 2,5 m>
orang)
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Sevice & jemur AS 2 x 2 m*/org 4m?
Km/wc DA 2 x 2 m*/org 4m?
Balkon AS 2 x 1 m*/org 2 m?
Total Luas | 37 m>x 56 =
2.072 m?
Sumber : analisa, 2014
Foyer 1 x 2 m%org
Ruang tamu AS 3 x 3 m%org 9 m?
Kamar tidur 1 AS 3,5 x 4 m%/org 14 m?
Unit hunian | Kamar tidur 2 AS 3,5 x 4 m*/org 14 m?
type 2

Bedroom | Ruang belajar AS 1 x 2 m%org 2m?

Jumlah 30

Unit 3—4 | Dapur, pantry AS 25 x 2 m*/org 2 m?

orang)
Ruang makan AS 2,5 x 3 m%/org 7,5 m?
Ruang bersama AS 3 x 3 m%org 9 m?
Sevice & jemur AS 2 x 2 m*/org 4m?
Km/wc DA 2 x 2 m*/org 8 m?
Balkon AS 2 x 1 m%/org 2m?
Total Luas | 73 m*x 26 =
1.898 m?

Sumber : analisa, 2014

Unit hunian
type 3
Bedroom
Jumlah 20
Unit (4 -5
orang)

Foyer AS 1 x 2 m*/org 2 m?
Ruang tamu AS 3 x 3 m%org 9 m?
Kamar tidur 1 AS 3,2 x 4 m%/org 12,8 m?
Kamar tidur 2 AS 3,8 x 3 m%org 11,5 m?
Kamar tidur 3 AS 3 x 3 m%/org 9 m?
Ruang belajar AS 1 x 2 m%/org 2m?
Dapur, pantry AS 3 x 2 m%/org 6 m?
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Ruang makan 1 AS 3 x 2.5 m*/org 7 m?
Ruang bersama 1 AS 3 x 3 m%org 9 m?
Sevice & jemur 1 AS 2 x 2 m*/org 4m?
Km/wc 2 DA 2 x 2 m*/org 8 m?
Balkon 1 AS 2 x 1 m%/org 2 m?
Total Luas | 82,3 m?x 12
=987.6 m’

Sumber : analisa, 2014

R. pimpinan 1-4 DA 20 m*/org 20 m?
orang
R. tunggu 1 AS 6.5 x 4.2 m*/org 27 m?
R. sekretaris 1 AS 2,7 x 2,8 m*org 7.5 m?
R. Pemasaran 1 AS 3 x 3 m%/org 9 m?
Unit
Pengelola | R-rapat 7 orang DA 4 x 4 m*/org 16 m*
Pantry 1 AS 2 x 3 m%/org 6 m>
Gudang 1 AS 2 x 3 m%/org 6 m?
Km/Wc 2 DA 2 x 2 m%/org 8 m?
Total Luas 99,5 m?

Unit service

Gudang 1 DA 20 m? 20 m?
mesin/elektrikal
Pos jaga (2 2 AS 3 x4 m%org 12 m2
orang)
Parkir penghuni 2 DA 57 unit roda 2
364 m?
20 unit roda 4
Parkir tamu 1 DA 50 unit roda 2
1000 m?
72 unit roda 4
Parkir bus 1 DA 40 m%/ unitx 2 80 m?
Parkir mobil 1 DA 13.75 m?% unitx 3 41,25 m?
service




65

Lift orang 1 DA 7.5 m*/ unit 7,5 m?

Lift barang 2 DA 10.5 m?/ unit 21 m?

Ground tank 4 AS 4x4 m? 64 m?
Total Luas | 1.609 m?

Sumber :

analisa, 2014

Pustaka 1 AS 13.5x9,5 m%/org 128 m?
Fitnes 2 DA 150 m? ( 40 orang) 300 m?
Mushalla 1 DA 225 m*( 150 orang ) 225 m?
Unit

Penunjang | ATM 3 AS 2x 1 m%org 6 m?
Klinik 1 AS 11 x 10,5 m%org 122 m?
Cafe 1 AS 200 m* ( 30 orang ) 200 m?
Mini Market 1 AS 75 m? ( 50 orang ) 75 m?

Total Luas | 1.052 m?
Sumber : analisa, 2014
Tabel 4.4 Rekapitulasi Ruang
No. Fasilitas Luasan
1. | Hunian 4957 : 11 =

450/1antai m?

2. | Pengelola 99,5 m?
3. | Penunjang 1.052 m?
4. | Service 1.609 m?
Total Luas 7.717 m?

Jumlah x Sirkulasi 50% 3.858 m?
JUMLAH TOTAL 11.575 m?

Sumber : analisa, 2014




66

4.2 Analisa Lingkungan

4.2.1 Lokasi dan Kondisi Tapak

Gambar 4.1 Lokasi Perancangan
Sumber : google earth & dokumentasi pribadi, 2014

Gambar 4.2 Eksisting Site

Sumber : Analisa, 2014

1. Lokasi
Lokasi yang di pilih berada di Jalan Lam Ara - Darussalam, Banda
Aceh.
2. Batasan Site
Batasan site pada tapak yang dipilih adalah :
a. Barat : Sungai lamnyong

b. Utara : Lahan kosong
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c. Selatan : Gedung kampus BBG dan gedung Al-wasliah

d. Timur : Lahan kosong

Potensi Lahan

Pada tapak yang terpilih terdapat beberapa point yang menjadi potensi

yang mendukung tapak sebagai Apartemen Mahasiswa Banda Aceh,

yaitu :

1. Jalan utama yang lebar serta kondisi jalan yang bagus juga
merupakan jalur transportasi umum.

2.  Merupakan jalan arteri skunder sehingga dapat di capai dari arah
mana saja dengan menggunakan kendaraan baik roda dua maupun
roda empat.

3. Dekat dengan area pendidikan seperti, UNSYIAH, UIN, BBG,
AMIKI, dIl.

4. Akses area kampus dan area perdagangan dekat kira — kira
mebutuhkan waktu +10 menit dari site.

Bangunan Sekitar

Disekitar tapak terdapat berbagai fasilitas penunjang yang mendukung

tapak itu sendiri sebagai Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh, yaitu :

1. Pusat pendidikan

2. Daerah pemukiman

3. Pustaka wilayah

4. Area pertokoan

5. SPBU
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4.2.2 Peraturan Setempat

Tapak yang dipilih untuk lahan Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh

ini di peruntukan untuk lahan di bidang pemukiman sesuai dengan RTRW

kota Banda Aceh tahun 2009-2029 dengan berbagai ketentuan, diantaranya :

1.

2.

3.

4.

Luas lahan : 30.078 m?

KDB :50%
KLB :9
GSB 12 m

Luas lantai dasar maks: KDB x luas tapak = 50% x 30.000 = 15.000 m?

4.2.3 Prasarana Pada Tapak

a.

Jaringan listrik

Pada tapak jaringan listrik yang tersedia berasal dari PLN.

Jaringan air bersih

Pada tapak jaringan air bersih yang tersedia berasal dari PDAM.
Jaringan jalan

Jalan sekunder dengan kondisi yang baik dengan lebar + 6 m, jarang
terjadi kemacetan pada jalan tersebut.

Jaringan komunikasi

Pada tapak jaringan komunikasi kabel yang tersedia berasal dari

TELKOM.
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4.2.4 Analisis Tapak
1. Analisis Iklim

Indonesia khususnya Aceh merupakan kawasan iklim tropis yang
dapat mempengaruhi kenyamanan di dalam sebuah bangunan.
Temperatur dan kelembaban dapat mempengaruhi pemakai bangunan
dalam melakukan aktifitasnya. Rancangan gedung sangat perlu
diperhatikan orientasi bangunannya terhadap sinar matahari langsung.
Sinar matahari siang pada pukul 12.00-14.00 WIB, tingkat panas
mencapai paling tinggi. Untuk matahari sore dapat mempengaruhi
beberapa bagian bangunan.

Selain sinar matahari, daerah tropis juga dipengaruhi oleh hujan
dan angin. Intensitas curah hujan yang tinggi pada bulan April, Agustus
dan November meningkatkan jumlah jumlah air dipermukaan tanah
sehingga muncul genangan air pada tapak. Sedangkan angin kencang di
daerah tropis membawa debu pada musim panas dan membawa air

hujan (pada musim hujan) ke dalam bangunan.

Tabel 4.5 Keadaan iklim di Banda Aceh

No. Keadaan Iklim Rata - rata
1. | Curah hujan 146 — 240 mm/bulan
2. | Suhu 26°C —33°C
3. | Kecepatan angin 90 Knot — 140 Knot

Sumber : RTRW Banda Aceh, 2014

a. Matahari
Sebagai bangunan sebagai tempat hunian, faktor permasalahan matahari

sangat diperhatikan. Agar ruangan dalam bangunan tidak terasa panas
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yang berdampak pada penghuni bangunan, maka diterapkan beberapa

alternatif rancangan pada bangunan apartemen :

1. Permasalahan

a)

b)

Sinar matahari pagi yang baik untuk kesehatan perlu
dimaksimalkan sinarnya masuk ke dalam tapak maupun
bangunan.

Ketika siang dan sore hari matahari berada di arah barat site,
sinar matahari langsung ini menjadi panas dan dapat
menyebabkan ketidaknyamanan pemakai saat beraktifitas di
dalam site maupun bangunan.

Matahari terbit di pagi hari dari arah timur dan terbenam di

waktu sore di arah barat, temperatur rata — rata 26°C — 33°C.

2. Solusi

a)

b)

Vegetasi

Penggunaan di sebelah barat site guna untuk meminimalisir
sinar matahari langsung yang masuk ke dalam site maupun
bangunan. Penanaman pohon seperti : pohon cemara kipas dan

glondokan tiang.

Sun Shading/secondary skin
Shading/secondary skin berguna untuk membatasi sinar

matahari langsung yang masuk ke dalam bangunan. Selain itu,
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shading/secondary skin juga menjadi sebuah elemen yang

membuat keestetisan bangunan menjadi lebih menarik.

¢) Roof Garden
Roof garden berguna untuk menurunkan suhu udara,
keberadaan roof garden dapat mengurangi efek panas radiasi
sinar matahari langsung dan membuat suasana dalam ruangan
menjadi dingin, maka dengan adanya roof garden ini dapat
meminimalkan penggunaan penghawaan buatan (AC) dan

penghematan energi.

Pembuatan atap

roof garden
Pembuatan
vertikal garden
Pembuatan
buffer

Gambar 4.3 Analisa matahari
Sumber : Analisa, 2014
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d) Pengaturan Massa/Bentuk Bangunan
Pengaturan massa pada Apartemen Mahasiswa ini
direncanakan persegi panjang dan posisi bangunan dibuat
mengarah ke sinar matahari agar memaksimalkan radiasi

matahari untuk penempatan solar panel didinding bangunan.

4 %
Arah Barat ‘ \ - Arah Timur
| F g
Gambar 4.5 Pengaturan massa
Sumber : Analisa, 2014
b. Hujan

Faktor iklim yang cukup berpengaruh adalah curah hujan pada tapak.
Karena wilayah Indonesia merupakan suatu daerah tropis yang tingkat
hujannya dominan tinggi, maka perlindungan bangunan terhadap hujan
harus sangat diperhatikan.
1. Permasalahan
a) Air hujan yang jatuh di atap bangunan dapat menyebabkan
kebocoran ke dalam bangunan dan aktifitas pemakai di dalam
bangunanpun sangat terganggu, rata — rata curah hujan di

Banda Aceh 146 — 240 mm/bulan.
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b) Air hujan yang turun berlebihan dapat menyebabkan genangan

air di dalam tapak.
2. Solusi

a) Pembuatan drainase di sekeliling site yang berfungsi sebagai
tempat mengalirnya air hujan yang kemudian dialirkan ke riol
kota.

b) Penanaman pohon di sekeliling site sebagai penyerap air hujan
agar tidak terjadinya genangan air di dalam site.

c) Peninggian lantai bangunan dari permukaan tanah dasar.

d) Pembuatan talang air pada atap agar air hujan tidak tergenang
di atap bangunan.

e) Pemanfaatan air hujan untuk penyirapan taman

o

U
Pembuatan 1 Peninggian
Talang air/roof ' lantai bangunan
garden \
Drainase dalam
site
Don
<2 s non
Pembuatan > ’ o Oo
Vegetasi 1 T o

Gambar 4.6 Analisis hujan
Sumber : Analisis, 2014
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Ventilasi udara pada sebuah bangunan berfungsi untuk memasukkan

angin ke dalam bangunan sehingga udara di dalam bangunan menjadi

sejuk dan meminimalkan penggunaan pengkondisian udara (AC) serta

membuat bangunan yang hemat akan energi. Untuk mengantisipasi

angin yang terlalu kencang dapat dilakukan penanaman pohon dan

pagar sebagai penghalang angin yang terlalu kencang.

1.

Permasalahan

a)

b)

Angin yang berkecepatan rendah/angin sepoi-sepoi dapat
memberi kesejukan di dalam site maupun bangunan dan
membuat nyaman bagi pemakainya.

Angin yang berkecepatan tinggi dapat merusak bangunan dan
membuat ketidaknyamanan pemakai dalam beraktifitas di
dalam site maupun bangunan, rata — rata kecepatan angin 90

Knot — 140 Knot dan dominan dari arah barat ke timur.

Solusi

a)

b)

Ventilasi udara pada sebuah bangunan berfungsi untuk
memasukkan angin ke dalam bangunan sehingga udara di
dalam bangunan menjadi sejuk dan meminimalkan
penggunaan pengkondisian udara (AC) serta membuat
bangunan yang hemat akan energi.

Penanaman vegetasi juga dapat mengurangi terjangan angin

kebangunan.
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Gambar 4.7 Analisis Angin
Sumber : Analisis, 2014

2. Analisis Kebisingan

Kebisingan tingkat tinggi berada pada bagian barat karena
berbatasan langsung dengan jalan dan sumber bising yang dihasilkan
oleh kendaraan seperti, motor dan mobil. Pada sore hari jam 17-00 wib
sampai 18.30 wib kebisingan dominan sering terjadi pada area site.
Kebisingan tingkat sedang berada pada bagian selatan site, karena pada
daerah ini berbatasan langsung dengan perumahan.

Kebisingan tingkat rendah berada pada bagian utara dan timur site,
karena daerah ini merupakan lahan kosong dan peetambakan ikan.
Kebisingan tingkat tinggi dapat mengganggu kenyamanan di dalam site
maupun bangunan, namun dengan adanya pembuatan pagar atau

pepohonan dapat meminimalisir suara bising tersebut.
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Gambar 4.8 Analisis Kebisingan

Sumber : Analisis, 2014

3. Analisis View

e

View dari luar dan ke dalam site merupakan salah satu faktor untuk

dimaksimalkan.

menarik perhatian segingga potensi
Y P
k0SONG |
~ 1
Arah view yang S - o
sangat  ditonjolkan
karena view

mengarah kesungai
dan keramaian.

2 /

T l \
A

\V/

Gambar 4.9 Analisis View
Sumber : Analisis, 2014

view yang

OMG

|

b o —

ada perlu

Arah view yang
kurang ditonjolkan
karena menghadap
kelahan kosong.
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4. Analisis Vegetasi

Vegetasi merupakan elemen yang penting dalam penataan sebuah ruang
luar, karena dengan vegetasi yang baik dapat menciptakan suasana yang
nyaman serta dapat menyelaraskan antar bangunan dengan
lingkungannya. Berikut ini beberapa elemen vegetasi yang akan

digunakan pada perancangan :

a. Pohon peneduh berupa pohon angsana dan pohon ketapang

b. Pohon sebagai buffer pohon glodokan tiang dan cemara kipas

c. Pohon sebagai pengarah seperti pohon palem raja dan cemara lilin
d. Perdu-perduan untuk estetika seperti asoka, bugenvil, lilli paris

e. Rerumputan seperti rumput manila, rumput gajah.

Tabel 4.5 Jenis pohon dan fungsinya

a. Pohon Peneduh

Angsana Ketapang

b. Pohon Buffer

Glodokan tiang Cemara kipas
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¢. Pohon Pengarah

Palem raja Cemara lilin

d. Pohon estetika

€. Rerumputan Taman

Rumput manila Rumput gajah

Sumber : analisa, 2014

A Pohon
angsana
- —

o o

7

Palem raja
Perduan

MW

N\

A AN

\\
\

:‘;\\%

A
\

\ Palem raja

W\
\
W

o

Cemara
kipas

Pohon
angsana

Gambar 4.10 Analisis vegetasi
Sumber : Analisis, 2014
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5. Analisa Pencapaian
Tapak dapat dicapai melalui jalan arah menuju Darussalam dan Krueng
Raya. Jalan artileri primer dengan kondisi jalan bagus agar tercapainya

tujuan menuju ke Apartemen Mahasiswa ini.

Arah kota ¢ < ﬂ :>
B. Acch ¥ | Arah Krung

Raya
- _;_\-‘»—1—-«)—:——» ~an
ME : : it
lp <
1 1 Laajay
] 4‘ komuG
t i U
i I
OuT ez 1
\ 1 1
~:"- —C-L{-—(- —(-—f---i
ek
SE o s Arah
W pos Darussalam

Gambar 4.11 Analisis Pencapaian
Sumber : Analisis, 2014

6. Analisa Sistem Parkir
Sistem parkir kendaraan sangat menetukan kelancaran arus
kendaraan dan efektifitas waktu yang dibutuhkan untuk memarkir
kendaraan dengan kemudahan pengguna dalam memarkirkan

kendaraan.

Berikut adalah beberapa sistem perkir kendaraan yang lazim

digunakan di indonesia :
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a. Sistem parkir menyudut

Gambar 4.12 Sistem parkir menyudut
Sumber : www.saft7.com, 2014

- Lebih mudah memarkirkan kendaraan saat masuk dan keluar
- Tidak terlalu banyak memutar kendaraan agar masuk kearea

parkir

b. Sistem parkir sejajar

Gambar 4.13 Sistem parkir sejajar
Sumber : www.saft7.com, 2014

- Sedikit sulit untuk memasukkan kendaraan
- Terlalu banyak memutar agar kendaraan lurus masuk ke area

parkir


http://www.saft7.com/
http://www.saft7.com/
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4.3 Analisa Bangunan
Dalam perancangan Apartemen Mahasiswa ini direncanakan massa tunggal,
sistem yang akan diterapkan pada bangunan dapat mempengaruhi ketahanan,
kenyamanan dan keamanan pada rancangan tersebut.
4.3.1 Sistem Struktur
Penerapan dengan tema arsitektur Hemat Energi dengan gaya modern harus
dapat terealisasi pada bangunan. Struktur utama merupakan struktur yang
terdiri dari struktur atas, tengah dan bawah, yang akan menopang beban
bangunan

Tabel 4.6 Struktur utama bangunan

1. Pondasi Tiang |l. Pengerjaan tiang dibuat Pada saat penanaman
Pancang dipabrik tiang pancang,
Struktur Bawah 2. Standar dan mutu terjaga | menimbulkan getaran
baik pada lingkungan
3. Mudah diperoleh dalam sekitar tapak
jumlah yang banyak

4. Pekerjaan lebih cepat

1. Balokinduk |I. Bentang 9 - 18 meter, |l. Ruang plafon

dan kolom rangka penguat lantai relatifkecil (1/20 -
Struktur Tengah 1/24 bentang)
2. Plat Lantai 2. Praktis dalam pengerjaan, [2- Selisih ketinggian
Precast bentangan 4 - 10 meter, relatif kecil
ruang plafon lebih tinggi
3. Core 3. Dapat menambah 3. Banyak memakan
kekakuan pada bangunan, ruang, jarang
juga sebagai transportasi digunakan sebagai

vertikal. tranportasi vertikal
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1. Struktur plat |I. Aman dari 1. Kontruksi atap
beton bahayakebakaran. Dapat yang dapat menjadi
di manfaatkan menjadi satu dengan rangka
ruang terbuka ataupun atap menambah
Struktur Atap mekanikal elektrikal sifat kaku

2. Green Roof 2. Dapat mengurangai panas 2. Perawatan yang
matahari berlebih susah

Sumber : analisa, 2014

4.3.2 Analisa Material
Pengaruh iklim harus dipertimbangkan dalam pemilihan material, seperti
warna, sifat dan densiti (kerapatan) material serta penggunaannya didalam
bangunan. Penggunaan material atau bahan pada Apartemen Mahasiswa di
Banda Aceh ini terdiri atas beberapa material, ada beberapa pertimbangan
yang harus diperhatikan, yaitu:

a. Material Lantai

Tabel 4.7 Material lantai

—_

1. Pemasangan lebih cepat dan praktis Kurang rapi kalau tidak telaten

Keramik 2. Tersedia dalam berbagai bentuk, pemotongan
corak dan ukuran 2. Sukar dalam pemasangan
1. bahan yang sangat kuat, granit 1. Biayanya lebih mahal
cukup tahan terhadap goresan. dibandingkan keramik, apalagi
apabila menggunakan ukurannya
2. tidak berpori. dan air-tahan yang besar, karena untuk
Granit terhadap tingkat tinggi,memiliki pembelian granit harus 1 dus.

kekebalan alami terhadap panas

2. Memerlukan perawatan ekstra
dibandingkan dengan keramik,
karena mudah kusam.

1. Ukurannya tidak terbatas. Dan 1. Marmer susah dibersihkan apabila
tidak gampang melenting. terkena kotoran seperti tinta, cat
dan kopi.

Marmer 2. Pada bagian sambungan natnya
bisa lebih kecil dari granit lebih 2. Memerlukan bahan khusus untuk
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terlihat mewah dan terlihat lebih
menyatu setelah dipoles

pemasangannnya.

—_

Kayu

Memunculkan kesan alami 1.
2. Membuat ruangan menjadi hangat

Perlakuan khusus agar tak mudah
keropos

2. Lantai memuai

3. Susah dibersihkan

b. Analisa material dinding

Sumber : analisa, 2014

Material dinding yang digunakan pada perancangan Apartemen

Mahasiswa di Banda Aceh.

Tabel 4.8 Material dinding

Bata Merah 1. Kedap air dan anti rembesan |1. Waktu pemasangan lebih

akibat air hujan lama

2. Keretakan relatif jarang 2. Biaya relatif lebih mahal
terjadi

3. Penggunaan rangka beton
pemangku nya luas antara 9-
12 m?

Dinding Bata ringan |l. Kedap air 1. Harga relatif mahal
(Hebel/celcon) 2. Pemasangan lebih cepat 2. Tekhnisi pemasangan sulit

3. Ringan dan tahan api di dapat

4. Penggunaan rangka beton 3. Hanya di toko bangunan
pemangkunya luas antara 9-12 tertentu yang menjualnya
n.12

Dinding GRC 1. Pemasangan lebih mudah dan |1. Kurang kokoh
(pabrikan) cepat 2. Menggunakan rangka

2. Tahan api tambahan sebagai

3. Tahan rayap penopang

4. Tahan kelembaban 3. Mudah rusak dengan

5. Kedap suara benturan

6. Ringan.

Sumber : analisa, 2014



c. Analisa finishing
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Analisa finishing yang digunakan pada perancangan Apartemen

Mahasiswa di Banda Aceh.

Tabel 4.9 Analisa finishing

Cat dinding L.

Bisa di gunakan untuk interior
Pengerjaan yang relatif mudah
Cocok untuk semua material

. Membutuhkan waktu yang

lama dalam proses
pengecatan

. Mudah kotor

Alumunium Composite | 1.

Tahan terhadap suhu 100°c

. Harga mahal dan sulit di

2. Tahan lama dan mudah di dapat
bentuk sesuai aplikasi desain
Mudah dalam perawatan
GRC Material ringan . Mudah rusak terhadap
Pengerjaan relatif cepat benturan

bl o el e

Tahan api
Perawatan yang mudah

. Memerlukan rangka sebagai

penopang.

4.4 Sistem Utilitas

Sumber : analisa, 2014

Suatu bangunan yang dirancang pada akhirnya harus dapat dipakai dengan

nyaman dan aman. Hal kenyamanan ini juga tidak terlepas dengan sistem utilitas

suatu bangunan. Sistem yang mengatur perangkat keras fungsi bangunan seperti

pencahayaan, instalasi listrik, penghawaan, sanitasi, pencegah, penanggulangan

kebakaran, dan limbah.

4.4.1 Jaringan Air Bersih

a. Harus tersedia air bersih yang cukup dan memenuhi syarat kesehatan,

atau dapat mengadakan pengolahan sesuai dengan ketentuan yang

berlaku.
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b. Tersedia reservoir bawah atau atas.
c. Jaringan masing-masing harus baik dan cukup.
d. Fasilitas air panas dan uap terdiri atas unit boiler, sistem perpipaan dan

kelengkapannya untuk distribusi ke daerah pelayanan.

Air bersih yang digunakan untuk keperluan fasilitas bangunan
Apartemen ini bisa didapat melalui PDAM dan sumur bor. Pemilihan
jaringan air bersih untuk fasilitas Apartemen ini disesuaikan dengan tingkat

kebutuhan dan pemakainya, dengan mempertimbangkan kelebihan dan

kekurangannya. .
uranganny Reservoir Atas
A
Reservoir R - .
PDAM > Bawah/Ground Tank > Pompa > Distribusi
A
Sumur Bor
Skema 4.10 Sistem jaringan air bersih
Sumber : Analisa, 2014
Air Hujan »  Ground Tank »  Pompa »  Taman
A
Roof Garden/Vertikal
Sumur Bor
garden

Skema 4.11 Sistem jaringan air hujan

Sumber : Analisa, 2014



4.4.2 Jaringan Air kotor
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Air yang sudah dipakai akan disaluran melalui pipa pembuangan

langsung ke saluran dan seterusnya akan disalurkan ke resapan atau roil

kota.

Air Kotor Dari
Wec/Km Dan
Wastafel

Shaft

v

Skema 4.12 Sistem jaringan air kotor

Septictank

Resapan

Sumber : Analisa, 2014

4.4.3 Jaringan Listrik

\ 4

Saluran

Sebagai sumber listrik utama berasal dari jaringan PLN dan sebagai

cadangan digunakan generator set ( dengan tenaga diesel ) apabila listrik

dari jaringan PLN terputus yang dilengkapi dengan switch otomatis yang

akan berfungsi 10 detik setelah listrik padam.

Jaringan
PLN

Genset

|

Gardu

\ 4

Central Panel

Battery Supply

)

Solar Panel

Skema 4.13 Sistem jaringan listrik

Sumber : Analisa, 2014




4.4.4 Sistem Pembuangan Sampah
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Menggunakan system shaft pada pembuangan sampah secara vertical.

Sampah dari shaft dikumpulkan ditempat pengumpulan sampah sementara

yang kemudian dipindahkan ketempat pembuangan akhir (TPA). Untuk

tong sampah organik dan an — organik diletakkan ditempat — tempat

keramaian seperti di taman, pustaka, café, sepanjang pendestrian dan area

parkir.

Shaft

\4

TPS

\4

Petugas TPA

\ 4

Skema 4.14 Sistem pembuangan sampah

Sumber : Analisa, 2014

4.4.5 Sistem Kebakaran

Sistem perlindungan kebakaran dipersiapkan untuk pencegahan

kebakaran dan pencurian. Pencegahan bahaya untuk kebakaran mencakup :

a. Sistem Pencegahan Aktif

Tabel 4.10 Pencegahan Kebakaran Aktif

1. | Fire Hydrant

a. jarak max 30 m

b. Luas layanan 800m?

a. ditempatkan di koridor

b. tempat yang mudah dicapai

2. | Sprinkler

a. Jarak max 6-9 m

b. Luas layanan 25m?

Digunakan untuk penanggulangan
kebakaran tingkat awal yang
bekerja secara otomatis pada suhu
135° F- 160° F

3. | Heat & smoke

Luas layanan 75 m?

Digunakan dengan alarm untuk
mendeteksi sedini mungkin adanya




88

detector

kebakaran.

b. Sistem Pencegahan Pasif

Tabel 4.11 Pencegahan Kebakaran Pasif

1. Koridor

Lebar minimal 1,8 m

(Sumber : Utilitas Bangunan, 1992)

2. Pintu Tahan Api

Selain pada tangga kebakaran ditempatkan juga pada
ruangan-ruangan beresiko tinggi sehingga ruangan tersebut

dapat terisolasi.

3. | Sumber Cadangan
Listrik

a. Bekerja secara otomatis pada saat sumber listrik utama

mati.

b. Melayani lampu darurat dan pompa hydrant.

4.4.6 Sistem Penghawaan

(Sumber : Utilitas Bangunan, 1992)

Sistem pengkondisian udara untuk ruangan dibagi dua yaitu :

a. Pengkondisian udara secara alami

Pengkondisian udara alami berasal dari pergantian aliran udara melalui

bukaan bangunan. Bangunan sebaiknya diberi bukaan jendela dan pintu

yang lebar, sirkulasi udara yang lapang, serta plafon yang tinggi.

Bukaan lebar dapat dimaksimalkan dengan menciptakan teras di

sekeliling bangunan.
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pengkondisian udara secara buatan

pengkondisian udara buatan diperoleh dengan menggunakan mesin AC
sentral merupakan pendingin ruangan yang dikontrol di pusat dan dapat
melayani seluruh ruangan melalui sistem ducting, dilengkapi dengan
ruang pendingin utama (chiller) dan ruang AHU (Air Handling Unit)

untuk mengatur pengkondisian udara pada daerah yang dilayani.

4.4.7 Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada apartemen mahasiswa ini yaitu :

a.

CCTV

Pengamanan menggunakan rekaman video agar security dapat melihat
langsung titik — titik yang telah dibuat CCTV. Seperti area parkir,
hunian dan fasilitas penunjang lainnya.

ACCES CARD SISTEM/CARD ID

Kartu ID penghuni apartemen berfungsi agar dapat masuk kehunian
sehingga orang luar yang tanpa kartu ID hunian tidak dapat masuk
kehunian tanpa izin dari pemilik hunian dan pihak pengelola apartemen.
SISTEM EVAKUASI DARURAT

Sistem evakuasi yang direncanakan :

a. Pintu darurat

b. Tangga/lift darurat

c. Jalur evakuasi dengan penggunaan spotlight darurat
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KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Sesuai Tema

Konsep dari perancangan Apartemen Mahasiswa ini dimaksudkan
untuk menghasilkan suatu produk rancangan yang mampu mewadahi
sebagai sarana tempat hunian khususnya dikalangan mahasiswa agar dapat
tercapainya kenyamanan, keamanan dan lingkungan yang bersih dalam
bertempat tinggal. Dengan perpaduan tema Arsitektur Hemat Energi maka
bangunan yang akan dihasilkan baik secara fisik maupun non fisik sesuai
dengan kondisi lingkungan yang ada.

Dengan memilih tema Arsitektur Hemat Energi untuk dapat
mengahadirkan bangunan yang memiliki energi sendiri tanpa harus
berpedoman pada energi negara dimana sekarang pemakaian energi semakin

meningkat dan boros.

5.2 Konsep Tapak
5.2.1 Penzoningan
Penzoningan adalah pengelompokan zona-zona kegiatan berdasarkan
oraganisasi ruang yang meliputi fungsi dan kegiatan. Penzoningan bertujuan
untuk memaksimalkan keterkaitan hubungan antar kegiatan dan fungsi

sehingga pola hubungan dan organisasi ruang menjadi efektif.

90
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Bedasarkan fungsi dan aktivitas yang ada pada Apartemen Mahasiswa ini,

zona dibagi menjadi empat yaitu:

1.

Zona publik

Zona publik ditinjau dari fungsi ruang adalah ruang-ruang yang
disediakan untuk kegiatan publik atau dapat diakses oleh publik
sedangkan dari sifat ruangnya zona ini adalah zona yang tidak
memerlukan tingkat kebisingan yang rendah. Dari kedua karakter diatas
maka ruang - ruang yang termasuk kedalam zona publik pada
apartemen mahasiswa ini adalah parkir dan mushalla.

Zona semi publik

Zona ini mencakup ruang-ruang dengan kegiatan umum yang memiliki
batas yang ditentukan. Pada apartemen mahasiswa ini zona semi publik
meliputi : lobby, perpustakaan, ruang fitnes, kantor pengelola.

Zona privat

Zona ini hanya diakses dengan keperluan khusus dan sangat privasi.
Zona privat pada apartemen mahasiswa ini adalah: ruang hunian dan
parkir hunian.

Zona service

Zona ini merupakan pelayanan pada zona service pada apartemen

mahasiswa ini adalah: cafe, KM/WC dan ruang utilitas.
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Zona hunian

SEMI PUBLIK Zona Fitnes cen:[er, perpustakaan,
café, dll.

PUBLIK Parkir, mushalla, lobby, dll.

Gambar 5.1 Penzoningan
Sumber : Analisa, 2014

5.2.2 Sistem Tata Hijau ( Lansekap )

Untuk perancangan taman vegetasi adalah salah satu elemen yang cukup

berperan dalam pengolahan tapak, adapun fungsi tata hijau adalah :

a. Berfungsi sebagai pembatas antara tapak dengan ruang luar tapak, juga
pembatas antara taman dan jalur sirkulasi.

b. Memberikan perlindungan terhadap pengguna pendestrian dan pejalan
kaki, juga memberi perlindungan bagi kendaraan diarea parkir dari
panas sinar matahari.

c. Hadirnya tata ruang hijau dilingkungan Apartemen Mahasiswa ini dapat
memberikan perasaan sejuk saat berada dalam tapak yang dapat

menghilangkan rasa bosan dan stres.
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Sedangkan corak tanaman yang digunakan dalam lingkungan Apartemen ini

adalah :

a.

Tanaman pembatas yaitu pohon flamboyant, pohon angsana, yang
ditempatkan disisi dan site yang merupakan pembatas komplek
bangunan dengan lingkungan luar, juga sebagai pembatas area bermain.
Tanaman hias yakni diletakkan diarea publik seperti area taman
bermain, plaza, dan lain — lain. Tanaman ini berupa pohon yang rindang
tetapi tidak terlalu tinggi.

Tanaman peneduh yakni pohon yang cukup tinggi dan rindang

ditempatkan diarea parkir dan jalur pejalan kaki.

Vegetasi sebagai
pembeatas site dan
area luar

O0ono

oo
, |o 0o
j|lo oo

TRV W W W

Gambar 5.2 Tata hijau
Sumber : Analisa, 2014

Selain tata ruang hijau, ada elemen — elemen ruang luar lainnya yang

diperlukan dalam perancangan ini, yaitu :

a.

Lampu taman, lampu jalan berfungsi sebagai penerangan didalam
tapak.

Tong sampah disediakan dua jenis yaitu tong sampah organik dan an —
organik untuk memisahkan jenis sampah. sehingga lingkungan bersih

terhindar dari kesan jorok dan kumuh.
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c. Rambu — rambu sebagai penunjuk arah dan nama — nama ruang agar
tidak tersesat dan salah masuk ruangan bagi penghuni Apartemen

d. Hydrant sebagai safety kebakaran.

5.2.3 Sistem Parkir

Tersedianya tempat parkir yang baik merupakan faktor penting dalam
perancangan sebuah bangunan, konsep parkir yang direncanakan pada
Apartemen Mahasiswa ini adalah parkir pengelola dan pengunjung berada
pada area terbuka ditempatkan di depan maupun di samping bangunan,
sedangkan untuk parkir penghuni direncanakan didalam bangunan.
Perkerasan parkir menggunakan material grass block yang berfungsi sebagai
penyerap air hujan juga dapat menurunkan suhu permukaan, pada area
parkir diberikan tanaman peneduh seperti angsana dan ketapang. Sistem
parkir yang direncanakan pada Apartemen Mahasiswa ini adalah sistem

parkir menyudut 45° dan sistem parkir sejajar.

Gambar 5.3 Sistem parkir
Sumber : Analisa, 2014
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5.3 Konsep Bangunan
5.3.1 Sistem Sirkulasi
Pemilihan pola sirkulasi dimaksudkan untuk menciptakan jalur — jalur
aksebilitas yang teratur. Untuk memudahkan sirkulasi dan menghindari
kesemrawutan pada tapak, Sirkulasi di dalam tapak dibedakan menjadi:
1. Sirkulasi kendaraan
Untuk sirkulasi kendaraan di hubungkan langsung ke dalam lingkungan
site sepeti tempat parkir sehingga arus masuk ke lokasi dan sirkulasi di
dalam lokasi sesuai dengan kebutuhan bagi para penghuni Apartemen
Mabhasiswa ini.
2. Sirkulasi pejalan kaki
Sirkulasi pejalan kaki ini tidak dapat dilalui oleh kendaraan agar pejalan
kaki dapat berjalan dengan aman dan jalur pejalan kaki direncanakan lebih
tinggi dari sirkulasi kendaraan agar memberikan kemamanan pada pejalan

kaki, konsep aksesbilitas berupa selasar dan koridor.

Gambar 5.4 Sistem sirkulasi
Sumber : Analisa, 2014
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5.3.2 Sistem Green Roof
Direncanakan penggunakan green roof menggunakan rumput manila dan
rumput gajah. Penyiraman menggunakan splinker dengan cara ototmatis,
kedalaman media tanam untuk rumput membutuhkan 20 sampai 30

sentimeter begitu juga tanaman penutup.

Plants (e.g. Grass, Sedum)

Vegatation

Growing Medium
Growing Medium

Oldroyd Tp Fikter Fleece

Drainage, Aerafion, Water Storage
and Root Barrier

Oldroyd Xv20 Green Xtra
Dradnags Lupar. (49-T8K. Recyched) Membrane Protection
and Root Barrier

Roofing Membrane

Structural Suppert e

Suitable Waterproofing Membrane

Concrete Slab

Gambar 5.5 Green roof
Sumber : Feri susanty, 2010

Cara kerja green roof :

{ { GREENROOF-TEKC _ GREEN ROOF

SYSTEM :
COMPONENTS

(==l

WATER STORAGE ARPER DEBIANM

\
Vegetation
(ex. Sedum)

Growing Medium (seil)
ell-Tek Stabilizer Grid

MODOI GREEN ROOF
-~ FLTER CLOTH

Foam Pad / C
MATERBHANMELS Root Barrier LSG-3 " (75mm) Min.
w/ Soil Mixture
WATER DRAINAGE HOLES LSG SERIES Tendon System

LOAD SUPPORT GRID (prevents vertical uplift)

Gambar 5.6 Green roof
Sumber : Feri susanty, 2010
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5.3.3 Sistem Vetical Garden
Direncanakan penggunakan vertical garden menggunakan rumput manila

dan rumput gajah. Penyiraman menggunakan selang/pipa yang ditempelkan

pada dinding dengan cara ototmatis.

Gambar 5.7 Vetical garden
Sumber : Feri susanty, 2010

Cara kerja vertical garden :

Rigid
PVC sheet UDARA
{ BERSIH
Metal tube
Two sheets of < scaffolding
olyamide — ez =
polyat @l — Exterior ) i

felt
wall

Collected
water can
be reused

vertical garden diagram

Gambar 5.8 diagram vertical garden
Sumber : Feri susanty, 2010



5.3.4 Sistem Solar Panel

Gambar 5.9 Solar panel
Sumber : www.kbbi.web.id/tropis.

Cara kerja solar panel :

- Electrical load

Phosphorous-doped (N-type)
silicon layer = 0.3 ' m

Boron-doped {P-typa)
sillcon layer ~ 250 . m
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SOLAR IRRADHANCE

Sunlight

CHARDE
CONTROLLER

Electron
Flow

Photons | | |

n-type | p-type
silicon | silicon
Junction
Solar Panel
Diagram

Ron Curtis & MrSsiar.com

Gambar 5.10 Diagram cara kerja solar panel
Sumber : www.kbbi.web.id/tropis.

5.3.5 Sistem Struktur
Penerapan dengan tema arsitektur Hemat Energi dengan gaya modern
harus dapat terealisasi pada bangunan. Struktur utama merupakan struktur
yang terdiri dari struktur atas, tengah dan bawah, yang akan menopang
beban bangunan
Pada rancangan Apartemen Mahasiswa ini, direncanakan menggunakan
modul 6 m x 6 m pada struktur utama, dimana struktur mengikuti ukuran

ruang.

6.00 6.00 6.00 6.00

6.00 6.00 6.00 6.00
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Gambar 5.11 Modul struktur
Sumber : Analisa, 2014

Tabel 5.1 Struktur utama bangunan

1. Pondasi Tiang |l. Pengerjaan tiang dibuat Pada saat penanaman

Pancang dipabrik tiang pancang,
Struktur Bawah 2. Standar dan mutu terjaga | menimbulkan getaran
baik pada lingkungan
3. Mudah diperoleh dalam sekitar tapak
jumlah yang banyak
4. Pekerjaan lebih cepat
1. Balokinduk 1. Bentang 9 - 18 meter, |l. Ruang plafon
dan kolom rangka penguat lantai relatif kecil (1/20 -
Struktur Tengah 1/24 bentang)
2. Plat Lantai 2. Praktis dalam pengerjaan, 2. Selisih ketinggian
Precast bentangan 4 - 10 meter, relatif kecil
ruang plafon lebih tinggi
3. Core 3. Dapat menambah 3. Banyak memakan

ruang, jarang
digunakan sebagai
tranportasi vertikal

kekakuan pada bangunan,
juga sebagai transportasi
vertikal.

1. Struktur plat |l. Aman dari 1. Kontruksi atap

matahari berlebih

beton bahayakebakaran. Dapat yang dapat menjadi
di manfaatkan menjadi satu dengan rangka
ruang terbuka ataupun atap menambah
Struktur Atap mekanikal elektrikal sifat kaku
2. Green Roof . Dapat mengurangai panas [2. Perawatan yang

susah

Sumber : analisa, 2014

5.3.6 Material
Pemilihan material yang baik dan sesuai dengan rancangan dapat memberi
kesan indah dan nyaman pada hunian. Direncanakan pada Apartemen

Mahasiswa di Banda Aceh ini menggunakan material yaitu :
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a. Material Lantai
1. Menggunakan material keramik
2. Menggunakan material granit

3. Menggunakan material parquet/kayu

b. Material dinding
1. Bata ringan
2. Wallpapers untuk dinding interior
3. Alumunium composit
4. GRC pabrikan untuk dinding eksterior dan dinding partisi ruangan
5.3.7 Sistem Ultilitas
1. Jaringan Air Bersih
Sumber air bersih berasal dari :
a. Air dari PDAM
b.  Sumur bor

c. Air hujan

Gambar 5.12 Diagram kerja penyaringan air hujan
Sumber : www.google.com
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2. Jaringan Air Kotor
Air yang sudah dipakai akan disaluran melalui pipa pembuangan

langsung ke saluran dan seterusnya akan disalurkan ke resapan atau riol

kota.
a. Wastafel
b. Urinoir

c. WC jongkok/duduk
d. Dapur

3. Jaringan Listrik
Sumber jaringan listrik berasal dari :
a. PLN
b. Battery supply dari solar panel
c. Genset untuk beban darurat

4. Pembuangan Sampah

Ny 2

L -y

& o 2 T
= kg N

Gambar 5.13 Sistem Pembuangan Sampah
Sumber : Analisa, 2014
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5. Sistem Kebakaran

Alat deteksi asap (Smoke Detector)

Mempunyai kepekaan tinggi dan akan memberikan alarm bila
terjadi asap di dalam ruang tempat alat itu dipasang.

Alat deteksi nyala api (Flame Detector)

Dapat mendeteksi adanya nyala api yang tidak terkendali dengan
cara menangkap sinar ultra violet yang dipancarkan nyala api

tersebut.

Penanggulangan pada saat kebakaran dapat dilakukan dengan cara :

a.

Sprinkler

Untuk memadamkan api sedini mungkin secara otomatis. Setiap
sprinkler melayani area seluas 10-25 m2.

Fire hydrant

Merupakan suatu sistem pipa air bertekanan tinggi atau tangki di
bagian atas. Pada tiap lantai sistem ini mempunyai penghubung
yang dapat disambungkan dengan selang-selang hydrant di
sampingnya.

Fire extinguisher

Terdiri dari :

1) Padat, alat pemadam yang berisi bubuk kimia

2) Qas, yang berisi gas asam arang (CO2)

3) Busa, lebih bersifat efektif untuk menanggulangi kebakaran

yang disebabkan benda cair atau arus listrik.



104

d. Tangga darurat
Dengan persyaratan :
1) Mempunyai lebar yang cukup
2) Konstruksi harus tahan api
3) Perletakannya dalam bangunan jelas terlihat

4) Jarak pencapaiannya ke tangga maksimum 25 meter

5.4 Konsep Bentuk

5.4.1 Bentuk Apartemen Mahasiswa

Gambar 5.14 Bentuk Apartemen Mahasiswa
Sumber : Analisa, 2014
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Uraian alasan konsep bentuk bangunan dan penerapan tema :

1.

2.

( A ) Penggunaan solar panel yang ditempatkan pada dinding barat
bangunan dan atap bangunan.

( B ) Penggunaan atap roof garden untuk mengurangi suhu panas dari
matahari kedalam ruangan.

( C ) Bentuk bersegi agar dapat menghindari terjangan angin
kebangunan, dan bentuk yang ramping agar memaksimalkan

pencahayaan danpenghawaan alami.
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6.2 Site Plan
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6.5.48 Rencana Instalasi
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6.5.49 Rencana Instalasi
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6.5.50 Rencana Instalasi
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Rencana Instalasi

6.5.51
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6.5.52 Rencana Instalasi Listrik Lantai 6 — 7
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6.5.53 Rencana Instalasi Listrik Lantai 8 — 9
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6.5.54 Rencana Instalasi Listrik Lantai 10 — 11
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6.5.55 Rencana Instalasi
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6.5.56 Rencana Instalasi
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6.6 Bangunan Pos Jaga

Denah, Tampak dan Potongan Pos Jaga

6.6.1
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6.7 Detail Arsitektur Interior dan Eksterior

Detail Arsitektur Interior 1 — 4
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Detail Arsitektur Interior 5 — 8

6.7.2
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Detail Arsitektur Interior 9 — 10 dan Eksterior 1 — 2

6.7.3
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Detail Arsitektur Eksterior 3 — 6

6.7.4
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Detail Arsitektur Eksterior 7 — 10

6.7.5
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6.8 Perspektif Kawasan

Perspektif Mata Burung

6.8.1
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Perspektf Mata Katak

6.8.2
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BERITA ACARA HASIL SIDANG TUGAS AKHIR

Pada Tanggal Delapan Belas Bulan September tahun Dua Ribu Lima Belas telah
berlangsung Sidang Tugas Akhir Mahasiswa/l yang tersebut di bawah ini :

Nama : Hery Harmadi

NIM : 1003110051

Judul : Apartemen Mahasiswa di Banda Aceh
Tema : Arsitektur Hemat Energi

Setelah mendengar hasil jawaban yang diberikan serta perbaikan yang
dilakukan setelah Sidang ini (Lembaran dua), maka Tim Penguji memutuskan bahwa

Saudara tersebut dinyatakan :

No Nama Jabatan | Luhfull:sidak Paraf
[ 1. | Qurratul Aini, ST, MT Pembimbing Lyws s
2. | Nanda Nadia, ST, MT Pembahas 1 | (Luhg % ;
3. | Effendi Nurzal, ST, MT Pembahas 2 ‘ I_u(uf ‘%
4. | Muhammad Joni, SE.Ak, ST, MT Pembah_as 3 | hlug, ﬁ
Pembahas 1 Pembahas 2 Pembahas 3
i T
szdazadia ST, MT Eff;fi Nurzal, ST, MT ﬁihdmnmd Joni, SE.Ak, ST, MT
NIDN : 0131088401 NIDN : 1306067801 NIDN : 9901006666
Mengetahui,
Pembimbing

Qurra t{ Aini, ST. MT
NIDN : 0121058402

NIDN : 0111037303



PEMBAHAS 1 : Nanda Nadia, ST, MT
SESI 1

1. Penjelasan abstrak terlalu panjang, kebutuhan hunian yang baik dan nyaman
intikan konsepnya.

Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal: i1)

2. Perbaiki cara penulisan laporan dan sesuaikan dengan EYD.

Jawaban : Sudah diperbaiki.

3. Pertimbangkan kembali latar belakang dan dipersingkat.
Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal: 1)

4. Maksud dan tujuan cek kembali.
Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal: 3)

5. Gambar bagan dan tabel harus ada penjelasannya.

Jawaban : Sudah diperbaiki

6. Teknik penulisan sumber cek kembali dan istilah asing dimiringkan atau pilih
bahasa Indonesia saja, harus konsisten.

Jawaban : Sudah diperbaiki.

7. Referensi tema ditulis dengan bahasa sendiri karena rujukan.

Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal: 41)

8. Sistem keamanan CCTV dimana saja penempatannya dan evakuasi keadaan
darurat coba tambah menggunakan spot light line.

Jawaban : Sudah diperbaiki.



9. Apakah perlu didaerah iklim tropis menggunakan sky light dan doble glassing.
Cek kembali karena sky light dan doble glassing cocok untuk daerah beriklim
dingin.

Jawaban: Sudah diperbaiki.

SESI 2

1. Cek gambar layout, penyesuaian parkir apa sudah betul?
Jawaban : Sudah di perbaiki

2. Jalur servis untuk apa?

Jawaban : Untuk jalur mobil barang dan mobil pembuangan sampah

3. Pintu keluar site terlalu banyak, cek kembali.
Jawaban : Sudah di perbaiki

4. Cek kembali laporan kebutuhan ruang dan sesuaikan dengan denah hunian.
Seperti ruang belajar kenapa tidak dimasukkan dalam kebutuhan ruang.

Jawaban : Sudah di perbaiki

5. Apakah air hujan tidak dimanfaatkan pada apartemen ini?
Jawaban: Direncanakan air hujan dimanfaatkan untuk penyiraman taman dan

green roof/vertikal garden.



6. Cek kembali gambar denah basement, bagaimana system pengamanannya?
Jawaban : Sistem pengamanan pada lantai basement menggunakan system

CCTYV pada sudut — sudut bangunan.

7. Notasi turun pada gambar basement cek kembali.
Jawaban : Sudah di perbaiki.

Menyetujui,

Nanda Nadia, ST, MT
NIDN : 0131088401



PEMBAHAS 2 : Effendi Nurzal, ST, MT
SESI 1

1. Perhatikan dan perbaiki Sistematika penulisan, sesuaikan dengan EYD

Jawaban : Sudah diperbaiki.

2. Latar belakang disesuaikan lagi, cek kembali.

Jawaban : Sudah diperbaiki.

3. Penjelasan abstrak terlalu panjang, disingkatkan saja.

Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal: i)

4. Posisi klimaks diparagraf akhir coba diperbaiki.
Jawaban : Sudah diperbaiki. (Hal : 1 - 2)

5. Kenapa pemilihan lokasi diaerah Darussalam?
Jawaban : Karena lokasi darusslam merupakan tempat universitas -
universitas yang sangat diminati oleh pelajar yang ingin melanjutkan

pendidikannya dari daerah yang lain.

6. Gambar referensi tugas akhir sejenis kenapa tidak dijelaskan.

Jawaban : Sudah diperbaiki (Hal : 4)

7. Cek kembali perhitungan KLLB pada bangunan yang direncakanan.
Jawaban : Sudah diperbaiki (Hal : 68)

8. Cek lagi kutipan-kutipan yang masih belum ada di daftar pustaka.
Jawaban : Sudah diperbaiki



SESI 2

1. Cek kembali jalur parkir.
Jawaban : Sudah diperbaiki.

2. Apakah betul akan direncanakan pembangunan mesjid didalam site apartemen,
kenapa bukan mushalla saja. Coba pertimbangkan kembali.
Jawaban : Awalnya karena apartemen mahasiswa ini lebih dari 1000 penghuni
maka direncanakan mesjid. Setelah mendengarkan masukan dari penguji akan

dipertimbangkan kembali.

3. Konsep material, sirkulasi dan struktur apa saja yang direncanakan pada
apartemen mahasiswa ini.

Jawaban : Sudah diperbaiki.

4. Dari mana ukuran modul didapatkan.
Jawaban : Ukuran modul didapat dari rencana ukuran ruang. Karena modul

mengikuti ukuran ruang.

5. Cek kembali struktur kolom, apakah dengan kantilever sanggup/kuat?
Jawaban : Sudah diperbaiki.

6. Apakah sirkulasi dalam hunian cukup, coba cek kembali.

Jawaban : Menurut penulis cukup, karena sirkulasi 50%

7. Cek gambar portal, apakah tidak terbalik untuk tulangan tromolnya
Jawaban : Sudah diperbaiki.



. Perbaiki gambar tabel pembesian
Jawaban ; Sudah diperbaiki.

. Kenapa tidak dipisah antara hunian laki — laki dan perempuan?
Jawaban : Dari awal penulis hanya menggunakan satu massa bangunan dan apa

bila dipisah menurut penulis bangunan seperti asrama bukan apartemen.

Menyetujui,

Effendi Nurzal, ST, MT
NIDN : 1306067801




PEMBAHAS 3 : Muhammad Joni, SE.Ak, ST, MT
SESI 1

1. Perhatikan dan perbaiki Sistematika penulisan, sesuaikan dengan EYD

Jawaban : Sudah di perbaiki.

2. Penulisan abstrak coba diperbaiki kembali.

Jawaban : Sudah diperbaiki.

3. Pembatas BAB coba dicek kembali.
Jawaban : Sudah diperbaiki.

4. Bagaimana tingkatan penyewaaan pada apartemen mahasiswa tersebut?
Jawaban : Penulis merencanakan tingkatan penyewaaan dari segi type hunian

dan tingkatan lantai apartemen.

5. Apakah penerapan tema pada bangunan sudah dimunculkan?

Jawaban : Sudah, penerapan terlihat pada gambar rancangan.

6. Apakah sudah sesuai penggunaan material pada apartemen mahasiswa
tersebut dengan penerapan tema rancangan?

Jawaban : Sudah diperbaiki.



SESI 2

1

Mesjid apa tidak ada?
Jawaban : Dilantai basement sudah ada mushalla, menurut penulis untuk
kemesjid lebih baik diluar site, agar penghuni apartemen dapat bergaul dengan

masyarakat sekitar.

Apa cukup untuk luasan cafe?
Jawaban : Sudah diperbaiki,

Pintu tangga darurat apa sudah betul?
Jawaban : Sudah diperbaiki.

Bagaimana sistem pembuangan sampah dari hunian lantai atas?
Jawaban : Melalui pipa pembuang seperti shaft dan langsung menuju bak

sampah.

Menyetujui,

3

Muhammad Joni, SE.Ak, ST, MT
NIDN : 9901006666
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